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ABSTRAK 

Perkembangan pendidikan menuntut melibatkan 
pemahaman kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan 
ini dianggap penting dimiliki oleh siswa. Berdasarkan hasil pra 
riset di MAN 1 Kota Semarang, tingkat kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas XI masih tergolong dalam kategori rendah. 
Hal ini dapat disebabkan karena penggunaan model 
pembelajaran yang digunakan tidak mampu mendorong siswa 
dalam memecahkan masalah. Model yang dapat digunakan 
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Socio Scientific 
Issues (SSI) yang dikemas dalam Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Model pengembangan yang digunakan menurut 
Thiagarajan (1974) yaitu model pengembangan 4D (Define, 
Design, Development, and Dissemination). Pengembangan ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan survei. Analisis data yang digunakan meliputi 
kualitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 
dirumuskan seperti saran dan masukan. Analisis data 
kuantitatif dari data angket validitas dan respon penggunaan 
produk. Hasil penelitian ini meliputi: Pertama, Desain LKPD 
yang dikembangkan ini dirancang dengan mengintegrasikan 
model PBL serta pendekatan SSI untuk memberdayakan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Kedua, persentase 
validitas ahli media sebesar 86% (sangat valid), validitas ahli 
materi sebesar 90% (sangat valid), validitas ahli metodologi 
sebesar 94% (sangat valid), dan persentase validitas ahli 
pemecahan masalah sebesar 88% (sangat valid). Ketiga, hasil 
respon penggunaan produk pada guru mendapatkan penilaian 
dengan persentase sebesar 100% (sangat praktis). Sementara 
itu, rata-rata respon siswa sebesar 86% (sangat baik). 

 
Kata Kunci:  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
Pemecahan masalah, Problem Based Learning (PBL),  Socio 
Scientific Issues (SSI).
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TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 
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Bacaan Mad:   

a > = a panjang   

i > = i panjang   

u > = u panjang 

Bacaan Diftong:  

au =  َْاو 

ai =  َْاي  

iy =   ْاِي  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembang pesatnya ilmu dalam bidang 

teknologi dan pengetahuan telah mendorong 

peradaban menuju kemajuan yang signifikan (Yuliati & 

Saputra, 2019). Teknologi semakin berkembang pesat 

dan mengalami transformasi yang besar, terutama 

dengan munculnya teknologi 5.0 yang menjanjikan 

konektivitas manusia dalam segala bidang terutama di 

bidang pendidikan (Fricticarani et al., 2023). Kondisi 

tersebut menjadikan paradigma revolusi terus 

berubah secara bertahap dengan dorongan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang sebagai 

penunjang utamanya (Syerlita & Siagian, 2024). Dunia 

pendidikan didorong untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran guna menciptakan kegiatan belajar 

mengajar yang aktif untuk membantu siswa 

beradaptasi dengan perkembangan zaman (Endang et 

al., 2021).  

Kegiatan penting dalam pendidikan salah 

satunya yaitu proses pembelajaran. Fokus belajar yang 

efektif tidak hanya mengingat, tetapi juga melibatkan 

beberapa pemahaman, seperti pemahaman mendalam 
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terhadap materi, kemampuan berpikir secara luas, dan 

kemampuan memecahkan masalah (Putri & Juandi, 

2022). Kemampuan dalam pemecahan masalah 

dianggap penting dimiliki oleh siswa, karena 

kemampuan dalam memecahkan masalah dapat 

menolong siswa mengambil keputusan yang tepat, 

akurat, terstruktur, logis, serta dengan pertimbangan 

beberapa perspektif (Novitasari et al., 2015). Selain itu, 

kemampuan memecahkan suatu masalah juga dapat 

menanamkan nilai-nilai kemampuan berupa 

kemampuan untuk dapat menyelesaikan dengan baik 

suatu persoalan dalam proses kehidupan, khususnya 

masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Tivani 

& Paidi, 2016). 

Kemampuan memecahkan suatu masalah 

menjadi penting bagi siswa untuk dapat menghadapi 

tantangan kedepannya dan mengikuti perkembangan 

zaman (Polya, 1973). Kemampuan ini dapat membantu 

siswa mengasah keterampilan berpikir kritis, 

berkreasi, bekerja sama, dan berkomunikasi secara 

efektif (Hanifah et al., 2021). Namun pada 

kenyataannya, siswa Indonesia masih memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang tergolong 

rendah. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari 
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beberapa hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 

rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah 

siswa di berbagai sekolah Indonesia (Chaerunisa & 

Pitorini, 2022).  

Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan 

masalah siswa saat ini merupakan permasalahan 

global yang terus mendapat sorotan. Beberapa 

penelitian di berbagai daerah menunjukkan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Sumartini 

(2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA 

Kabupaten Garut perlu adanya peningkatan. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa 

disebabkan karena siswa masih belum mampu 

memecahkan masalah secara optimal, sehingga hasil 

pembelajaran belum maksimal. Sementara itu, empat 

SMA di Kota Mataram juga menunjukkan bahwa 

tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa ada 

pada kategori kurang, dengan rata-rata skor 30-32% 

(Karmana, 2015). Penelitian dilakukan juga oleh 

Simatupang & Ionita (2020) yang menyatakan bahwa 

penelitian yang dilakukan dilatarbelakangi oleh 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa 

terhadap pelajaran biologi di SMA Negeri 13 Medan. 
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Berdasarkan hasil pengerjaan soal berbasis 

pemecahan masalah yang dibuat dalam penelitian ini 

dan divalidasikan kepada ahli pemecahan masalah, 

diujikan di MAN 1 Kota Semarang pada Desember 

2024, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa tergolong dalam kategori rendah. 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil 

mengerjakan soal berbasis pemecahan masalah pada 

mata pelajaran biologi materi sistem sirkulasi kelas XI. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 5% siswa tergolong 

dalam kategori tinggi, 17% siswa berada pada kategori 

tingkat pemecahan masalah sedang, dan mayoritas, 

yakni 78% siswa termasuk dalam kategori tingkat 

kemampuan pemecahan masalah yang rendah 

(Lampiran 8). Kondisi ini menyatakan jika rata-rata 

siswa belum dapat mencapai nilai yang diharapkan, 

sehingga masih memerlukan dukungan lebih untuk 

bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa.  

Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Menurut Endang et al. (2021) rendahnya 

kemampuan pemecahan siswa dalam memecahkan 

masalah dapat disebabkan karena pembelajaran di 
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dalam kelas belum dapat menyediakan wadah yang 

cukup untuk siswa dalam mengasah kemampuan 

pemecahan masalah mereka. Berdasarkan hasil 

wawancara di MAN 1 Kota Semarang pada Desember 

2024 (Lampiran 4), guru biologi menyatakan bahwa 

siswa masih merasa sulit untuk memahami inti 

permasalahan dan menemukan langkah-langkah yang 

tepat untuk menemukan suatu solusi dari setiap 

permasalahan yang muncul. Hal ini dapat disebabkan 

karena kurangnya latihan dalam memecahkan 

masalah. Selain itu, penggunaan pendekatan atau 

strategi pembelajaran yang digunakan  juga menjadi 

penyebab kurangnya kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Penggunaan model pembelajaran juga menjadi 

fokus guru biologi untuk dapat menuntut siswa dalam 

berlatih memahami suatu masalah.  

Hanifah et al. (2021) menyatakan bahwa dalam 

suatu pembelajaran, salah satu solusi yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yaitu 

penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran 

yang dapat mendukung kemampuan tersebut 

terealisasikan. Mutiasari et al. (2023) menyatakan 

bahwa model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk melatih kemampuan pemecahan masalah yaitu 
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model pembelajaran yang menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam mengidentifikasi 

masalah, menganalisis informasi, dan merancang 

solusi secara mandiri maupun kolaboratif. Solong et al. 

(2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Sedangkan menurut Supiandi & Julung (2016) 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

disebabkan karena penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL).  

Penggunaan model PBL dan PjBL  dalam 

pembelajaran, menurut hasil penelitian Prihatini et al. 

(2017) model PBL memiliki nilai hasil belajar siswa 

lebih tinggi dibandingkan dengan model PjBL. Hal ini 

dikarenakan PBL berisi kegiatan belajar yang 

mendorong partisipasi siswa secara langsung untuk 

menyelesaikan masalah yang disajikan sehingga dapat 

menemukan solusi yang tepat. PBL merupakan suatu 

model pembelajaran yang mempelajari masalah di 

sekitar dengan tujuan supaya siswa dapat dengan 

mudah memperoleh pengetahuan (Wahyuni & 

Miterianifa, 2019). 
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Penggunaan model PBL dapat membuat siswa 

terbiasa dalam menghadapi masalah dan tantangan 

untuk dapat menyelesaikannya (Anggis, 2017). Tidak 

hanya terkait dalam kelas saja, PBL akan 

menghadapkan siswa dalam menghadapi masalah 

dalam kehidupan sehari-hari (Utami et al., 2023). 

Permasalahan yang diberikan dalam PBL, 

penyajiannya dapat dikaitkan dengan isu-isu sekitar. 

Menurut Cahya (2024) penggunaan model PBL 

terintegrasi  isu sosial sains  (Socio-Scientific Issues) 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dibandingkan dengan 

penggunaan model PBL tanpa mengintegrasikan Socio 

Scientific Issues (SSI). Oleh sebab itu, dengan 

penggunaan model PBL terintegrasi SSI akan lebih 

maksimal dalam membantu siswa untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah. Pengintegrasian SSI 

dapat mewujudkan siswa yang peduli dengan 

lingkungan sekitar, baik masalah kebersihan ataupun 

kesehatan (Kusumaningtyas et al., 2020). 

SSI adalah isu yang menggabungkan aspek 

ilmiah dengan unsur etika, politik, dan agama. Isu ini 

menunjukkan bahwa sains tidak terlepas dari prinsip-

prinsip moral (Siska et al., 2020). Pembahasan tentang 
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isu sosiosaintifik tidak hanya berpengaruh pada 

pengembangan kemampuan intelektual individu 

dalam konteks personal, tetapi juga memiliki peran 

penting dalam konteks sosial (Dianti et al., 2023).  

Pembelajaran yang mengintegrasikan Socio-Scientific 

Issues (SSI) melibatkan pengkajian fakta atau isu sosial 

yang berhubungan dengan sains ditengah masyarakat 

(Sahertian & Hidayati, 2022). Selain itu, dengan 

menggunakan isu sosiosaintifik dalam proses 

pembelajaran juga dapat mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan analisis yang 

diperlukan dalam memecahkan suatu masalah di 

kehidupan nyata (Sismawarni et al., 2020). Oleh karena 

itu, pembelajaran yang menerapkan isu sosiosaintifik 

bisa menjadi alternatif upaya untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Rini & 

Budijastuti, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

biologi MAN 1 Kota Semarang, dalam praktiknya, 

penggunaan model PBL terintegrasi SSI belum pernah 

dilakukan dalam pembelajaran. Kondisi ini 

dikarenakan dalam pengintegrasiannya, SSI masih 

memerlukan informasi yang luas dan cukup. Tekin et 

al. (2020) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
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isu sosial sains dirasa cukup menantang bagi para guru. 

Banyak guru menghadapi kesulitan dalam 

menghubungkan isu-isu sosiosaintifik dengan konsep-

konsep ilmiah. Oleh karena itu diperlukan dukungan 

untuk dapat memfasilitasi guru dalam melibatkan 

siswa pada aktivitas berpikir tingkat tinggi. Sarana ini 

juga harus mampu mendukung pengembangan 

bernalar kritis dan pengambilan keputusan, sehingga 

proses pembelajaran berbasis PBL terintegrasi SSI 

dapat dilaksanakan secara efektif dan memberikan 

manfaat maksimal bagi siswa (Syafitri, 2023). 

Menjawab tantangan tersebut, menurut 

Putriana (2020) bahan ajar alternatif berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat digunakan sebagai 

bahan ajar penunjang dalam mengintegrasikan suatu 

model ataupun pendekatan pembelajaran. LKPD 

adalah salah satu bahan ajar yang dirancang secara 

sistematis untuk mendukung siswa dalam memahami 

materi secara mandiri (Arestu et al., 2019). Dengan 

adanya LKPD, siswa didorong untuk lebih aktif dalam 

proses belajar, terutama dalam memecahkan masalah 

yang disajikan (Marshel & Ratnawulan, 2020). LKPD 

dapat dirancang dan disesuaikan dengan bagaimana 

kondisi lingkungan serta kebutuhan proses 
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pembelajaran yang diharapkan saat ini. Secara umum, 

LKPD memuat penugasan yang disertai dengan adanya 

panduan dan langkah pelaksanaan yang jelas, sehingga 

memudahkan siswa dalam menyelesaikannya (Parapat 

et al., 2023).   

Beberapa penelitian terdahulu, telah 

ditemukan berbagai pengembangan yang memadukan 

antara bahan ajar berupa LKPD berbasis model PBL, 

ada juga yang memadukan LKPD dengan pendekatan 

pembelajaran SSI ataupun penggunaan model PBL 

untuk kemampuan pemecahan masalah, serta 

pendekatan SSI untuk problem solving. Penggunaan 

bahan ajar berupa LKPD banyak digunakan karena 

LKPD ini merupakan bahan ajar yang efektif dan 

inovatif dalam mendukung kegiatan pembelajaran 

(Suyanto, 2017). Adanya penelitian yang sudah ada 

sebelumnya memberikan dasar yang akurat untuk 

penelitian yang akan dilakukan.  

Meskipun banyak penelitian yang telah 

membahas tentang pengembangan LKPD, tetapi tidak 

banyak yang dikhususkan untuk meneliti 

pengembangan LKPD berbasis model PBL terintegrasi 

SSI. Penelitian ini berfokus pada pengembangan LKPD 

berbasis model PBL yang mengintegrasikan  Socio-
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Scientific Issue (SSI) untuk dapat melatih kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini dapat mendukung pencapaian 

kemampuan abad 21. Judul dari penelitian yang akan 

dilakukan yakni “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Model Problem Based Learning 

(PBL) Terintegrasi  Socio-Scientific Issue (SSI) untuk 

Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 

XI SMA/MA” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, 

Berikut penjabaran identifikasi masalah: 

1. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

masih tergolong rendah. 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan belum 

mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa untuk 

dapat memecahkan suatu masalah dalam sebuah 

kasus. 

3. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang 

digunakan. 

4. Terbatasnya ketersediaan bahan ajar yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang disusun berupa LKPD yang 

berbasis model PBL dengan muatan isu-isu sosial 

sains. 

2. LKPD memuat kegiatan siswa yang bertujuan 

untuk melatih kemampuan pemecahan masalah. 

3. Materi LKPD meliputi materi kelas XI semester 

genap (Sistem pertahanan tubuh; Sistem saraf dan 

sistem gerak; serta Sistem reproduksi). 

4. Subjek penelitian dibatasi menurut populasi yaitu 

kelas XI dengan jumlah 324 siswa, sementara 

sampel yang digunakan yaitu kelas XI.4 dengan 

jumlah 36 siswa. 

5. Implementasi produk dibatasi pada uji validitas 

dan respon terhadap produk. 

D. Rumusan Masalah 

Dilihat dari pembatasan masalah, maka adapun 

rumusan masalahnya yakni sebagai berikut:  

1. Bagaimana desain LKPD berbasis model Problem 

Based Learning (PBL) terintegrasi Socio Scientific 

Issues (SSI) untuk melatih pemecahan masalah 

siswa kelas XI MAN 1 Kota Semarang? 
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2. Bagaimana validitas LKPD berbasis model Problem 

Based Learning (PBL) terintegrasi Socio Scientific 

Issues (SSI) untuk melatih pemecahan masalah 

siswa kelas XI MAN 1 Kota Semarang? 

3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap 

produk LKPD berbasis model Problem Based 

Learning (PBL) terintegrasi Socio Scientific Issues 

(SSI) untuk melatih kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas XI MAN 1 Kota Semarang? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengembangkan desain LKPD berbasis model PBL 

terintegrasi Socio-Scientific Issue (SSI) untuk 

melatih pemecahan masalah siswa kelas XI MAN 1 

Kota Semarang. 

2. Mendeskripsikan validitas LKPD berbasis PBL 

terintegrasi Socio-Scientific Issue (SSI) untuk 

melatih pemecahan masalah siswa kelas XI MAN 1 

Kota Semarang.   

3. Mendeskripsikan respon guru dan siswa terhadap 

produk LKPD berbasis model PBL terintegrasi SSI 

untuk melatih pemecahan masalah siswa kelas XI 

MAN 1 Kota Semarang. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan dapat menjadi kajian 

ilmiah yang konkrit tentang pengembangan LKPD 

berbasis Socio-Scientific Issue (SSI). 

2. Manfaat Praktis: 

a. Untuk siswa, penelitian yang dilakukan bisa 

dijadikan untuk bahan ajar baru yang bisa 

memberikan bantuan kepada siswa di dalam 

proses belajar serta melatih siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

b. Untuk pendidik, penelitian yang dilakukan bisa 

menjadi referensi dalam membuat bahan 

pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam 

memecahkan suatu masalah. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah 

pengalaman, pengetahuan, dan wawasan baru 

dalam pengembangan suatu media. 

G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan LKPD berbasis Model Problem 

Based Learning terintegrasi Socio-Scientific Issue (SSI) 

untuk melatih pemecahan masalah siswa kelas XI MAN 
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1 Kota Semarang ini didasarkan pada asumsi-asumsi 

sebagai berikut: 

1. LKPD disusun berbasis Model Problem Based 

Learning (PBL) terintegrasi Socio-Scientific Issue 

(SSI) untuk melatih kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas XI MAN 1 Kota Semarang. 

2. Pengembangan LKPD dapat menambah bahan ajar 

dalam proses pembelajaran. 

3. LKPD bisa digunakan melatih siswa dalam melatih 

memecahkan masalah, karena berisi kegiatan yang 

menuntut siswa aktif , sehingga tidak menjadikan 

siswa merasa jenuh dalam pembelajaran. 

H. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis 

Model PBL terintegrasi SSI untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI 

MAN 1 Kota Semarang. 

2. Materi pada LKPD merupakan materi kelas XI 

semester genap yang berkaitan dengan isu sosial 

(Sistem pertahanan tubuh; Sistem saraf dan Sistem 

gerak; Sistem reproduksi). 
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3. LKPD dirancang semenarik mungkin dengan 

perpaduan gambar ilustratif yang relevan dengan 

konsep sains dan masalah sosial. 

4. Komponen dalam LKPD mencakup tahapan dalam 

sintaks model PBL, mulai dari pemberian orientasi 

terhadap masalah, pengorganisasian siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, pembimbingan dalam 

proses penyelidikan, pengembangan serta 

penyajian hasil, dan analisis serta evaluasi 

terhadap proses penyelesaian masalah. 

5. LKPD dikembangkan dengan software Microsoft 

Word dan canva. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Polya (1973) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan proses untuk 

mencari solusi terhadap suatu tujuan yang 

tidak bisa dicapai secara langsung dengan cara 

yang mudah. Pemecahan masalah pada 

dasarnya adalah proses melaksanakan 

langkah-langkah prosedural secara sistematis, 

tahap demi tahap, seperti yang dilakukan oleh 

seorang pemula (novice) dalam menyelesaikan 

sebuah permasalahan (Bahri et al., 2018). 

Pendekatan ini menunjukkan suatu individu 

dengan keterampilan, pemahaman, dan 

pengetahuannya dapat mengatasi tantangan 

dalam konteks atau situasi yang baru (Hilyani 

et al., 2020).  

Kemampuan dalam memecahkan 

masalah dapat dipahami sebagai suatu 

rangkaian proses yang dilakukan untuk 

menjembatani kesenjangan atau perbedaan 
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antara hasil aktual dan hasil yang diinginkan. 

Salah satu komponen penting dalam proses ini 

adalah pengambilan keputusan, yang berarti 

memilih solusi paling optimal dari berbagai 

alternatif yang tersedia (Putri & Juandi, 2022). 

Tivani & Paidi (2016) juga menambahkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

adalah keterampilan dalam menyelesaikan 

atau menghadapi suatu masalah  secara 

sistematis dan logis dengan tahap-tahap 

tertentu. 

b. Indikator Pemecahan Masalah 

Menurut Polya (1973) terdapat empat 

indikator utama yang harus dilakukan untuk 

dapat mencapai penyelesaian suatu masalah. 

Berikut empat indikator pemecahan masalah 

menurut Polya: 

1) Memahami masalah 

Tahap pertama, siswa perlu 

pemahaman tentang masalah yang 

akan diselesaikan dengan 

mengidentifikasi terlebih dahulu 

fenomena ilmiah yang sedang terjadi, 

termasuk hambatan atau kendala yang 
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ada, serta faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya fenomena 

tersebut 

2) Menyusun rencana 

Tahap kedua, melihat dari 

hambatan atau kendala serta penyebab 

yang telah diidentifikasi, siswa mulai 

merumuskan berbagai alternatif solusi. 

Proses ini melibatkan pemikiran kritis 

dan kreatif untuk menyusun rencana 

yang terstruktur dan efektif dalam 

mengatasi kendala yang sedang 

dihadapi. Dalam menyusun rencana ini, 

siswa perlu mempertimbangkan 

langkah-langkah yang spesifik, strategi 

yang realistis, serta sumber daya yang 

tersedia untuk memastikan rencana 

tersebut dapat dijalankan dengan baik. 

3) Melaksanakan rencana 

Tahap ketiga, siswa mulai 

melakukan rencana yang telah 

tersusun dengan cermat dan terarah. 

Selain itu, siswa diharapkan untuk 

mencatat hasil dari tindakan yang 
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dilakukan sebagai bahan evaluasi 

untuk memastikan keberhasilan dalam 

menyelesaikan masalah secara efektif. 

4) Memeriksa kembali 

Tahap keempat, setelah siswa 

melaksanakan rencana yang telah 

dirancang sebelumnya, langkah 

berikutnya adalah melakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaannya. Pada 

indikator ini, siswa menelaah secara 

cermat tindakan yang dilakukan telah 

sejalan dengan tujuan yang hendak 

dicapai. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan. Beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah menurut Roebyanto & Harmini (2017) 

yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor pengalaman 

Faktor ini mencakup akumulasi 

pengalaman hidup yang dimiliki oleh 
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individu, baik dari lingkungan sekitar 

maupun pengalaman pribadi. Pengalaman 

tersebut dapat bersumber dari usia, tingkat 

kedewasaan, maupun pengetahuan yang 

telah diperoleh melalui proses belajar dan 

interaksi sosial. 

2) Faktor afektif 

Faktor ini berkaitan dengan aspek 

emosional dan sikap individu terhadap 

suatu permasalahan. Sikap seperti rasa 

ingin tahu, motivasi belajar, serta 

kemampuan mengelola tekanan atau stres 

sangat berperan dalam proses pemecahan 

masalah. Siswa yang memiliki minat tinggi 

terhadap suatu topik cenderung lebih gigih 

mencari solusi, sementara siswa yang 

mudah kehilangan semangat cenderung 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

secara optimal. 

3) Faktor kognitif 

Faktor ini meliputi kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh individu. 

Kemampuan seperti berpikir logis, 

menganalisis informasi, dan membaca 
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dengan pemahaman yang baik. Semakin 

tinggi kemampuan kognitif siswa, maka 

semakin besar kemungkinan siswa dapat 

memproses informasi secara efektif dan 

menemukan solusi yang tepat terhadap 

permasalahan yang dihadapi. 

d. Upaya Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan masalah 

Kemampuan pemecahan masalah 

siswa penting dimiliki setiap individu. Berikut 

upaya yang dapat dilakukan untuk dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa: 

1) Cari tahu akar masalah 

Langkah pertama yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah yaitu melakukan 

identifikasi inti dari masalah yang ditemui. 

Identifikasi masalah dapat dilakukan 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

sehingga siswa dapat menguak sumber 

permasalahan yang ada (L. Agustina, 2016). 
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2) Penggunaan model pembelajaran 

Pemecahan masalah tidak serta merta 

bisa dilakukan oleh siswa jika tidak adanya 

sebuah pemahaman konsep. Guru dituntut 

untuk terus berusaha menyusun dan 

menerapkan berbagai cara agar siswa 

dapat memahami konsep pembelajaran. 

Suatu model pembelajaran akan 

menempatkan siswa berperan aktif sebagai 

dasar pengetahuan dan kemampuan dalam 

memecahkan masalah (Susilawati, 2019). 

3) Pendekatan pembelajaran 

Peningkatan pemecahan masalah dapat 

dilakukan melalui pendekatan 

pembelajaran yang dapat merangsang 

siswa agar dapat belajar aktif, berorientasi 

pada proses, mengarahkan sendiri, 

mencari sendiri, dan reflektif, sehingga 

siswa memiliki sikap mandiri dalam belajar 

serta mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah (Arafani et al., 2019). 
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e. Pemecahan Masalah dalam Q.S. Al-Ankabut 

:2-3 

Dalam Q.S. Al-Ankabut :2-3 yang 

berbunyi:   

 

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan: ‘kami telah 
beriman’, sedangkan mereka tidak diuji lagi? 
Dan sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang sebelum mereka, maka 
sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 
yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang dusta”. (Q.S. Al-Ankabut:2-3) 

 

Menurut M. Quraish Shihab pada tafsir 

Al Misbah, masalah adalah kondisi yang harus 

dihadapi dan diselesaikan setiap hari. Dalam 

konteks ini, Allah SWT menguji hamba-

hambanya dengan berbagai situasi yang 

beragam. Semua kondisi tersebut merupakan 

tantangan yang wajar dialami manusia selama 

hidupnya. Pada ayat tersebut menerangkan 
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bahwasannya setiap manusia yang 

menyatakan keimanannya pasti akan 

menghadapi ujian atau masalah yang diberikan 

oleh Allah (Shihab, 2005). Baik dalam bentuk 

sosial ekonomi maupun kesehatan.  

Konteks materi pada kelas XI semester 

genap ini, kesehatan menjadi topik utama, yang 

mana kesehatan merupakan hal terpenting 

bagi setiap individu untuk menjalani 

kehidupan. Akan tetapi banyak banyak jiwa 

yang mempunyai beberapa penyakit seperti 

autoimun dan lain-lain (S. Agustina, 2021). 

Ketika menghadapi ujian tersebut, manusia 

akan melalui proses pengambilan keputusan 

untuk menentukan cara menyelesaikan 

masalah tersebut. Setiap individu tentu 

memiliki proses dan pendekatan yang berbeda 

dalam mencari solusi untuk setiap persoalan 

yang dihadapinya (Shihab, 2005).  
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2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

(PBL) 

Model PBL adalah suatu model yang 

dapat mendorong siswa untuk mengasah siswa 

dalam berpikir kritis dan memecahkan suatu 

masalah melalui situasi nyata, sekaligus 

memungkinkan mereka dalam mendapatkan 

pemahaman dan pengetahuan  yang mendalam 

terhadap materi pelajaran (Sinambela et al., 

2022).  PBL adalah suatu model pembelajaran 

yang memotivasi siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses belajar dan berkolaborasi 

melalui kerja kelompok guna menemukan 

solusi dari masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata (Sukarman, 2023).  Model 

pembelajaran PBL ini dianggap sebagai model 

pembelajaran yang inovatif (Zahra & Anggis, 

2021). Hal ini disebabkan oleh model PBL yang 

menawarkan metode pembelajaran yang 

inovatif dan berbeda dari model tradisional 

yang umumnya bersifat konservatif, 

konvensional, serta berfokus pada peran guru 
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sebagai pusat pembelajaran (Supiandi & 

Julung, 2016).  

Model PBL merupakan suatu 

pembelajaran yang berfokus pada 

penyelesaian masalah oleh siswa melalui 

investigasi mandiri (Utami et al., 2023). Model 

ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan penyelesaian masalah, sehingga 

solusi yang dihasilkan menjadi bagian dari 

pemahaman dan konsep penting dalam proses 

pembelajaran (Astuti et al., 2018). PBL 

merupakan suatu model yang dirancang 

dengan tahapan-tahapan sistematis untuk 

mendukung proses belajar siswa (Mardiani et 

al., 2020). Model ini bertujuan untuk 

membantu siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan 

dalam pembelajaran (Nazilah et al., 2019). 

b. Sintaks Model Problem Based Learning 

(PBL) 

Menurut Arends (2012), sintaks model 

pembelajaran Problem Based Learning terdiri 

atas lima langkah yaitu sebagai berikut:  
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1. Orientasi pada Masalah 

Pada tahap pertama, guru 

mengorientasikan siswa pada masalah, 

dimana masalah yang disajikan berkaitan 

dengan materi, baik melalui artikel, video, 

maupun sumber bacaan lain, sehingga 

siswa dapat mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi. 

2. Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 

Pada tahap kedua, siswa secara aktif 

mendefinisikan dan mempelajari masalah 

yang telah disediakan. 

3. Membimbing Penyelidikan  

Pada tahap ketiga, dapat dikerjakan 

dengan kelompok maupun individu. Pada 

tahap ini siswa secara mandiri maupun 

kelompok berdiskusi untuk mencari 

informasi yang sesuai dengan masalah 

yang dihadapi, mencari penjelasan dan 

menemukan solusi. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

Pada tahap keempat, siswa menyusun 

rencana dan menyiapkan produk yang 

relevan dengan solusi yang ditemukan. 



29 
 

 
 

Selain itu, pada tahap ini siswa diminta 

untuk berbagi tugas antar individu. 

5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah 

Pada tahap kelima, siswa melakukan 

refleksi penyelidikan dan proses yang 

digunakan. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) 

Menurut Yustina et al. (2022), model 

pembelajaran PBL memiliki beberapa 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Masalah yang disajikan berasal dari situasi 

dunia nyata yang memungkinkan siswa 

untuk merumuskan pertanyaan dan 

menemukan berbagai solusi dalam 

menyelesaikan masalah. 

2. Proses pembelajaran melibatkan 

keterpaduan, sehingga siswa dapat 

mengkaji dan menyelesaikan masalah dari 

berbagai perspektif mata pelajaran. 

3. Kegiatan belajar bersifat investigasi 

autentik yang sejalan dengan langkah-

langkah metode ilmiah. 
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4. Hasil akhir dari pembelajaran dapat berupa 

karya nyata atau demonstrasi solusi 

masalah yang dipecahkan. 

5. Pembelajaran melibatkan kerjasama antar 

siswa, dimana mereka saling mendukung 

dan memotivasi, sehingga kemampuan 

sosial mereka turut berkembang. 

d. Penerapan PBL dalam Pembelajaran 

Biologi 

Penerapan model PBL dalam 

pembelajaran biologi merupakan salah satu 

pembelajaran inovatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar melalui pemecahan masalah yang 

kontekstual dan autentik (Apriyani & Alberida, 

2023). Biologi sebagai ilmu yang mempelajari 

kehidupan sangat relevan dikaitkan dengan 

permasalahan nyata yang terjadi di lingkungan 

sekitar siswa, seperti isu kesehatan, 

lingkungan, keanekaragaman hayati, hingga 

perkembangan bioteknologi (Bahri et al., 

2018). PBL membantu siswa mengaitkan 

konsep-konsep biologi dengan realistis, 
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sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna. 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran 

biologi secara signifikan dapat meningkatkan 

keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas dalam 

merancang solusi. Apriyani & Alberida (2023) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa PBL 

secara efektif dapat digunakan sebagai model 

untuk meningkatkan keterampilan 

argumentasi siswa pada pembelajaran biologi. 

Selain itu, PBL juga efektif digunakan dalam 

menumbuhkan sikap ilmiah seperti rasa ingin 

tahu dan tanggung jawab terhadap proses 

belajar (Utami et al., 2023).  

Penelitian oleh Zahra & Anggis (2021) 

juga menyatakan bahwa LKPD biologi berbasis  

PBL dapat digunakan untuk melatih 

kemampuan literasi sains siswa. Dengan 

demikian, integrasi PBL dalam pembelajaran 

biologi tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep tetapi juga membekali siswa pada 

kompetensi yang dibutuhkan. Sehingga siswa 
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dapat berlatih untuk meningkatkan 

kompetensi yang dibutuhkan melalui 

pembelajaran PBL. 

3. Socio-Scientific Issue (SSI) 

a. Pengertian Socio-Scientific Issue (SSI) 

Socio Scientific Issue (SSI) adalah 

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

permasalahan kehidupan sosial yang memiliki 

keterkaitan erat dengan konsep-konsep sains 

(Wilsa et al., 2017). Socio-Scientific Issues 

menitikberatkan pada pengintegrasian isu-isu 

sosial yang mengandung aspek moral atau 

etika dengan konteks yang berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan (Prihatiningsih, 2022). Siska 

et al. (2020) menambahkan bahwa Socio-

Scientific Issues ini adalah sebuah proses 

pembelajaran yang dirancang dengan 

mengintegrasikan isu-isu global dan lokal yang 

relevan di masyarakat. 

Penggunaan SSI memiliki tujuan untuk 

mendorong perkembangan moral, etika, dan 

intelektual, sekaligus meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang hubungan antara 

sains dan kehidupan sosial (Zeidler et al., 
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2019).  Socio-Scientific Issues biasanya 

melibatkan topik yang kontroversial dalam 

bidang sains, tetapi juga mencakup aspek 

tambahan berupa komponen moral atau 

penilaian etika yang menjadi bagian dari 

proses pengambilan keputusan untuk 

menemukan solusi yang mungkin terhadap 

masalah tersebut. Sehingga pendekatan 

pembelajaran Socio-Scientific Issues (SSI) ini 

berpotensi untuk melatih kemampuan 

memecahkan masalah pada siswa (Aisya et al., 

2017).  

b. Kriteria Socio-Scientific Issue (SSI) 

Menurut Stolz et al. (2013), Socio-

Scientific Issue (SSI) mempunyai beberapa 

kriteria. Kriteria tersebut terdapat pada Tabel 

2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Kriteria Socio-Scientific Issue 
(SSI) 

Kriteria Deskripsi 
Autentik Topik yang digunakan harus asli 

yang mana sedang berlangsung 
di masyarakat. Untuk dapat 
membuktikan adanya topik 
tersebut dapat dilihat di 
berbagai media massa, seperti 
surat kabar, majalah, televisi, 
atau iklan. 
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Kriteria Deskripsi 
Relevan Topik yang digunakan harus 

relevan, karena setiap 
keputusan akan mempengaruhi 
kehidupan siswa saat ini 
ataupun masa depan. Skenario 
akan dianalisis untuk 
memahami keputusan yang 
akan diambil dan berdampak. 

Evaluasi Evaluasi ini bersifat terbuka dan 
memungkinkan adanya 
pemecahan masalah dari 
berbagai sudut pandang. Media 
yang digunakan akan dianalisis 
untuk melihat apakah telah 
mewakili pandangan 
kontroversial dari berbagai 
kelompok berkepentingan 
khusus, media massa, politikus, 
maupun ilmuwan. 

Diskusi 
terbuka 

Dalam SSI topik yang digunakan 
memiliki potensi untuk dapat 
didiskusikan dalam forum 
terbuka. Hal ini dilakukan untuk 
menguji opini dari berbagai 
sudut pandang. Opini yang ada 
akan dilihat bahwa tidak ada 
individu, agama, atau suku yang 
tersinggung.  

Berkaitan 
dengan 
sains dan 
teknologi 

Topik dalam SSI berkaitan 
dengan teknosaintifik. Wacana 
pada media dianalisis sehingga 
memunculkan pertanyaan 
terkait konsep ilmiah, baik 
secara eksplisit atau implisit 
dalam argumentasi 
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c. Kelebihan Socio-Scientific Issue (SSI) 

Pendekatan pembelajaran Socio-

Scientific Issue (SSI) dalam penerapannya pada 

kegiatan belajar mengajar memiliki beberapa 

kelebihan yang dapat mendukung 

pembelajaran siswa. Salah satu kelebihan yang 

dimiliki pendekatan ini yaitu keefektifannya 

dalam membangun pengetahuan (Rohmawati 

et al., 2018). Melalui pendekatan ini siswa 

dapat menyampaikan ide, bertanya, 

memberikan umpan balik, memberikan 

keputusan, serta mengevaluasi pemikiran 

mereka (Siska et al., 2020).  

Pembelajaran berbasis Socio-Scientific 

Issue dapat digunakan sebagai pembelajaran 

yang berlandaskan pada isu sosial sains 

mampu mendorong pertumbuhan moral, 

intelektual, dan etika peserta didik, sekaligus 

memperdalam pemahaman mereka mengenai 

hubungan antara ilmu pengetahuan dan 

realitas sosial. Hal ini yang menjadi pembeda 

antara pendekatan pembelajaran SSI dengan 

pendekatan pembelajaran lainnya. SSI lebih 

menekankan pada isu-isu sains dan sosial yang 
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dipadukan dalam proses belajar mengajar 

(Sahertian & Hidayati, 2022). 

d. Penerapan SSI pada Pembelajaran Biologi 

Penerapan SSI dalam pembelajaran 

biologi merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan isu-isu sosial yang berkaitan 

dengan sains ke dalam proses belajar. 

Penerapan SSI ini bertujuan untuk 

mengembangkan literasi sains, kemampuan 

berpikir kritis, pengambilan keputusan 

berbasis bukti, serta kesadaran moral dan etika 

siswa (Subiantoro et al., 2013). Selain itu, SSI 

juga dapat digunakan sebagai sebuah 

pendekatan yang dapat meningkatkan 

keterampilan argumentasi siswa melalui 

website pembelajaran biologi (Ummah & 

Subiantoro, 2024).  

Isu-isu yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi yaitu seperti isu 

vaksinasi dan kesehatan masyarakat, edukasi 

reproduksi remaja, dan rekayasa genetika 

(Rohmawati et al., 2018). Langkah penerapan 

SSI dalam pembelajaran biologi yaitu 

Identifikasi dan pemilihan isu, pemantik 
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diskusi dan penentuan sudut pandang, 

eksplorasi konsep ilmiah, penyelidikan dan 

analisis data, diskusi, dan refleksi (Mukminati 

Nur et al., 2023). 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  

LKPD adalah bahan ajar yang telah 

disusun secara khusus supaya siswa bisa 

mempelajarinya secara mandiri, sekaligus 

mendorong keaktifan mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan cara 

diskusi  tentang aktivitas yang relevan dengan 

kehidupan  yang ada di dunia nyata (Marshel & 

Ratnawulan, 2020). LKPD adalah salah satu 

media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan 

siswa selama aktivitas mereka untuk belajar. 

LKPD  berfungsi sebagai media pembelajaran 

yang mana dalam penyajiannya dapat 

dikerjakan oleh individu maupun dalam 

kelompok, mendukung pengembangan 

pemahaman konseptual (Mizza, 2023). 

Terdapat beberapa Isi dari LKPD seperti 

materi, tugas, dan panduan yang disusun 
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secara sistematis. Selain itu, Lembar Kerja 

berperan sebagai petunjuk bagi siswa dalam 

menjalankan kegiatan investigasi atau dalam 

menyelesaikan suatu masalah (Febriani, 2019) 

Lembar Kerja merupakan kumpulan 

kegiatan dengan rancangan sengaja dibuat 

untuk menolong siswa selama penyelesaian 

masalah (Sari & Lepiyanto, 2016). Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Utami & Dafit 

(2021) menyatakan bahwa LKPD merupakan 

suatu buku panduan yang dipergunakan oleh 

siswa untuk dapat melaksanakan aktivitas 

investigasi dalam memecahkan permasalahan. 

Lembar Kerja untuk melatih perkembangan 

aspek kognitif siswa bisa berupa panduan, 

eksperimen ataupun demonstrasi (Istiqomah, 

2021). LKPD meliputi kegiatan dengan fungsi 

sebagai penuntun siswa dalam menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran. Selain itu, 

Lembar Kerja juga berfungsi sebagai alat bantu 

bagi guru dalam menjelaskan konsep, karena 

penjelasan langsung dari guru saja seringkali 

belum cukup untuk dipahami sepenuhnya oleh 

peserta didik (Sari & Lepiyanto, 2016). 
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b. Unsur-Unsur LKPD Sebagai bahan Ajar 

LKPD memiliki beberapa unsur yang terdiri 

didalamnya. Umumnya, unsur utama dalam 

LKPD mencangkup berbagai komponen 

penting yang dirancang untuk mendukung 

proses pembelajaran. Menurut Depdiknas 

(2008), unsur-unsur dalam LKPD meliputi 

beberapa komponen sebagai berikut: 

1) Judul 

Judul ini digunakan sebagai 

identitas utama pada LKPD yang 

mencerminkan topik atau tema 

pembelajaran yang nantinya dipelajari 

oleh siswa. 

2) Petunjuk Belajar 

Pada unsur ini, berisi arahan 

yang jelas mengenai cara penggunaan 

LKPD agar siswa dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran secara 

terstruktur dan mandiri. Petunjuk ini 

membantu memastikan bahwa setiap 

langkah dipahami dengan siswa 

dengan baik. 
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3) Kompetensi yang Akan Dicapai 

Menguraikan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan, baik 

dalam bentuk kompetensi dasar 

maupun indikator pencapaian, 

sehingga siswa dapat memahami 

capaian yang harus diraih. 

4) Materi Pokok 

Menyajikan inti pembelajaran 

yang relevan dengan tema atau topik, 

dibuat dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik dalam meraih 

kompetensi yang diharapkan. 

5) Informasi Pendukung 

Menyediakan data atau sumber 

tambahan yang membantu 

memperkaya pemahaman peserta 

didik, seperti ilustrasi, fakta, grafik, 

atau tabel. 

6) Tugas dan Langkah Kerja 

Merinci aktivitas yang 

seharusnya dijalankan oleh siswa, 

disertai langkah-langkah sistematis 

untuk menyelesaikan tugas tersebut. 
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Bagian ini bertujuan untuk mendorong 

penerapan konsep dan keterampilan 

dalam pembelajaran. 

7) Penilaian 

Menyediakan alat evaluasi 

untuk mengukur sampai mana siswa 

telah mencapai kompetensi yang 

dicapainya, baik melalui pertanyaan, 

refleksi, maupun tugas yang diberikan. 

Jika LKPD dirancang dengan 

mengintegrasikan pendekatan 

pembelajaran tertentu, maka isi LKPD akan 

disusun dan disesuaikan berdasarkan 

komponen atau tahapan (sintaks) yang 

menjadi ciri khas dari model ataupun 

metode tersebut (Widodo, 2017). 

c. Manfaat dan Fungsi LKPD 

LKPD memiliki banyak manfaat saat 

digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. 

Penggunaannya bisa menjadikan siswa aktif 

dalam proses belajar, sehingga siswa dapat 

mengekspresikan pemahamannya (Hidayat et 

al., 2016). Selain itu, LKPD berfungsi sebagai 
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alat untuk mengembangkan berbagai 

keterampilan, seperti keterampilan proses, 

yang melibatkan observasi, analisis, dan 

pemecahan masalah (Pada et al., 2021). LKPD 

juga berperan penting dalam membentuk sikap 

ilmiah, seperti rasa ingin tahu, kritis, dan 

sistematis. Tidak hanya itu, penggunaannya 

dapat membangkitkan minat peserta didik 

terhadap lingkungan sekitar, sehingga mereka 

lebih peduli dan terhubung dengan dunia nyata 

(Lestari et al., 2021).  

LKPD memiliki peran untuk membantu 

pendidik dalam membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi beberapa konsep yang 

diintegrasikan dalam pengalaman saat belajar, 

baik secara individu maupun kelompok, 

sehingga siswa jadi tidak bergantung pada 

orang lain saat pemahaman materi melalui 

proses eksplorasi dan diskusi (Dewi et al., 

2024). LKPD memberikan kemudahan dalam 

proses evaluasi refleksi sampai mana siswa 

telah mencapai TP yang dirumuskan. Adanya 

struktur yang sistematis, LKPD membantu 

pendidik memantau keberhasilan peserta didik 
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secara lebih terarah (Adinia et al., 2022). Oleh 

karena itu, secara keseluruhan, LKPD menjadi 

salah satu alat penting yang memudahkan dan 

mendukung pendidik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dengan aktif dan efektif 

(Lestari et al., 2021). 

5. Materi Kelas XI Semester Genap 

Materi kelas XI semester genap terdapat empat 

bab yang akan dipelajari oleh siswa. Empat bab 

tersebut yaitu sistem pertahanan tubuh terhadap 

penyakit; mobilitas pada manusia; hormon dalam 

reproduksi manusia; dan tumbuh kembang 

makhluk hidup. Keempat bab tersebut mempunyai 

TP yang harus dicapai oleh siswa. TP (Tujuan 

Pembelajaran) ada di Tabel 2.2.  

Tabel 2.2 Tujuan pembelajaran semester 
genap kelas XI 

Materi  Tujuan pembelajaran 
Sistem 
pertahanan 
tubuh 

1. Peserta didik dapat merinci 
komponen dalam merespon 
imunitas 

2. Peserta didik dapat 
menjelaskan mekanisme 
pertahanan non spesifik dan 
spesifik 

3. Peserta didik dapat 
menjelaskan interaksi 
antara antigen dan antibodi 
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Materi  Tujuan pembelajaran 
4. Peserta didik dapat 

menganalisis cara dan 
tujuan dilakukannya vaksin  

5. Peserta didik dapat 
menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi sistem 
pertahanan tubuh 

6. Peserta didik dapat 
menganalisis kelainan atau 
gangguan sistem pertahanan 
tubuh 

7. Peserta didik dapat 
mengkomunikasikan hasil 
analisis secara utuh tentang 
sistem pertahanan tubuh 
manusia  

Sistem saraf 
dan sistem 
gerak 

1. Peserta didik dapat 
menjelaskan keterkaitan 
organ dalam sistem saraf 
dan fungsinya 

2. Peserta didik dapat 
mengidentifikasi bagian-
bagian neuron beserta 
fungsinya 

3. Peserta didik dapat 
menjelaskan struktur sistem 
saraf pusat dan sistem saraf 
tepi 

4. Peserta didik dapat 
menganalisis kelainan atau 
gangguan pada sistem saraf 

5. Peserta didik dapat 
menjelaskan keterkaitan 
organ dalam sistem gerak 
dengan fungsinya 

6. Peserta didik dapat 
menganalisis kelainan atau 
gangguan pada sistem gerak 
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Materi  Tujuan pembelajaran 
7. Peserta didik dapat 

menganalisis keterkaitan 
antara sistem gerak dan 
sistem saraf tentang 
gangguan atau kelainan 
pada manusia 

8. Peserta didik dapat 
mengkomunikasikan hasil 
analisis keterkaitan antara 
sistem gerak dan sistem 
saraf tentang gangguan atau 
kelainan pada manusia 

Sistem 
reproduksi 

1. Peserta didik dapat merinci 
organ dalam sistem 
reproduksi dengan 
fungsinya 

2. Peserta didik dapat 
menjelaskan mekanisme 
dan fungsi hormon 
reproduksi 

3. Peserta didik dapat 
menganalisis kelainan atau 
gangguan pada sistem 
reproduksi 

4. Peserta didik dapat 
menganalisis cara kerja alat 
kontrasepsi pada tubuh 

5. Peserta didik dapat 
menganalisis kelainan atau 
gangguan pada sistem 
reproduksi akibat alat 
kontrasepsi 

6. Peserta didik dapat 
menganalisis tantangan 
sosial yang dihadapi 
masyarakat akibat 
penyelidikan alat 
kontrasepsi  
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis: 

1. Putriana (2020), dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Socio 

Scientific Issues (SSI) pada Pembelajaran IPA SMP 

Kelas VII” menjelaskan bahwa penggunaan LKPD 

berbasis SSI ini sangat praktis digunakan didalam 

pembelajaran. Beberapa perolehan persentase dari 

setiap aspek sangat baik, seperti aspek penyajian 

oleh guru dengan rata-rata 87,5% dan 82,1% oleh 

siswa dengan kategori sangat praktis. Sehingga 

penggunaanya bisa digunakan untuk alternatif 

sumber belajar IPA. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

penggunaan bahan ajar dan pendekatan. 

Sementara itu, perbedaannya dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu penggunaan model dan 

kemampuan yang akan dicapai. 

2. Masfuah & Pertiwi (2018), dalam penelitiannya 

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Melalui Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbasis Socio Scientific 

Issues “ menjelaskan bahwa adanya kenaikan 
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kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas 

eksperimen yang mana dalam pembelajarannya 

menggunakan model PBL berbasis SSI dengan skor 

0,71 yang masuk dalam kategori tinggi. Sementara 

kelas kontrol dengan pembelajaran langsung 

hanya memperoleh skor sebesar 0,65 yang masuk 

dalam kategori sedang. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

terutama dalam hal model, pendekatan, dan 

kompetensi yang ingin dicapai. Namun, 

perbedaannya terletak pada belum digunakannya 

bahan ajar dalam penelitian sebelumnya. 

3. Yuspitasari (2023), Dalam penelitiannya yang 

berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Socio-

Scientific Issue pada Materi Sistem Pernapasan 

untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik”  

menjelaskan bahwa produk e-LKPD yang 

dihasilkan mampu meningkatkan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini dilihat pada nilai pretest 

dengan rata-rata 70% sedangkan pada nilai hasil 

posttest mendapat rata-rata 90%. Penelitian ini 

mempunyai persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan, yakni penggunaan bahan ajar dan 

pendekatan. Sedangkan perbedaannya yaitu 
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penggunaan materi, kemampuan, dan model 

pembelajaran. 

4. Syafitri (2023), Dalam penelitiannya dengan judul 

“Pengembangan E-LKPD Berbasis Isu 

Sosiosaintifik pada Konsep Sistem Reproduksi 

Untuk Melatih Kemampuan Argumentasi Peserta 

Didik Kelas XI SMA/MA” menjelaskan bahwa 

produk E-LKPD yang dihasilkan mampu melatih 

kemampuan argumentasi peserta didik. Hal ini 

dilihat dari perolehan hasil pretest dan posttest, 

yang mana pada saat pretest kemampuan 

argumentasi siswa berada pada level 1-5, 

sementara hasil posttest menunjukkan 

kemampuan argumentasi siswa mayoritas berada 

pada level 5. Kesamaan penelitian tersebut dengan 

yang akan dilakukan yaitu penggunaan bahan ajar 

dan pendekatan. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penggunaan model, materi, dan kemampuan yang 

akan dicapai. 

5. Lidia (2023), dalam penelitianny dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) IPA SMP/MTs Berbasis Problem Based 

Learning Bermuatan Socio Scientific Issues pada 

Materi Zat Aditif dan Zat Adiktif” mendapatkan 
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nilai validitas 92% (Sangat valid), praktikalitas 

91,8% (Sangat praktis), dan 86% mendapat hasil 

respon siswa yang sangat baik, sehingga 

pengembangan LKPD ini dapat dikatakan sangat 

baik. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu  

penggunaan bahan ajar, model dan pendekatan 

pembelajaran. Sedangkan perbedaannya yaitu 

materi dan kemampuan yang akan dicapai. 

6. Asiyah et al. (2021), dalam penelitiannya yaitu 

“Pengaruh Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Hasil Belajar Kognitif Siswa SMA Negeri 10 Kota 

Bengkulu” menyatakan bahwa adanya pengaruh  

penggunaan PBL terhadap meningkatnya nilai 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah  

dengan nilai pretest dan posttest. Persamaan yang 

ada di di kedua penelitian antara penelitian ini 

dengan yang akan dilakukan yaitu penggunaan 

model pembelajaran dan kemampuan yang akan 

dicapai. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penggunaan bahan ajar, pendekatan pembelajaran, 

dan materi yang digunakan. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 

lapangan, terdapat kerangka berpikir pada Gambar 2.1 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Berdasarkan kerangka berpikir pada Gambar 

2.1, menyatakan bahwa terdapat empat permasalahan 

dalam penelitian yang akan dilakukan. Dari keempat 

masalah tersebut ditemukan sebuah solusi yang dilihat 

dari kelebihan-kelebihan dari setiap solusi yang 

ditawarkan. Sehingga solusi yang ditawarkan layak 

untuk diberikan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini memakai metode Research and 

Development (R&D), yaitu pendekatan yang digunakan 

untuk mengembangkan sebuah produk tertentu 

sekaligus menguji seberapa efektif produk tersebut 

saat digunakan (Sugiyono, 2022). Sementara itu, 

peneliti menggunakan model pengembangan 4D 

(Define, Design, Development, and Dissemination). 

Penggunaan model pengembangan 4D oleh peneliti 

digunakan karena model pengembangan 4D ini 

memiliki tahapan yang sistematis, jelas, dan mudah 

dipahami. Sehingga dalam pembuatan produk, peneliti 

dapat melakukannya secara maksimal. Model 

pengembangan 4D memiliki 4 tahapan, yaitu Define 

(mendefinisikan), Design (merancang), Develop 

(mengembangkan) dan Disseminate (menyebarkan) 

(Thiagarajan S., 1974). 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada penelitian ini yaitu 

dengan model pengembangan 4D. Menurut 
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Thiagarajan S., (1974), model pengembangan 4D 

terdiri dari empat tahapan sebagai berikut: 

1. Define 

Tahap pertama yaitu define, peneliti melakukan 

observasi untuk dapat menetapkan suatu masalah 

yang ada di lapangan. Kemudian dari masalah yang 

terjadi di lapangan akan dianalisis untuk 

mendapatkan solusi dari kebutuhan 

pengembangan produk yang dapat membantu 

dalam masalah di lapangan. Tahap define sebagai 

berikut: 

a. Front Analysis 

Front analysis dilakukan guna 

mengidentifikasi suatu permasalahan yang 

muncul selama proses pembelajaran. 

Tahap analisis awal ini peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk melakukan 

observasi kelas dengan jumlah populasi 

324 siswa. Selain itu, tahap ini juga 

dilakukan wawancara guru mata pelajaran 

biologi kelas XI di MAN 1 Kota Semarang. 

Hasil observasi tercantum pada lampiran 2, 

sedangkan hasil wawancara tercantum 

pada lampiran 4. 
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b. Learner Analysis 

Learner analysis  dilakukan analisis 

kebutuhan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan pembagian angket 

dengan jawaban “Ya/Tidak”. Hasil angket 

terlampir pada lampiran 6. Selain angket 

kebutuhan siswa, pada tahap ini juga 

dilakukan uji terhadap kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah melalui 

penyebaran soal berbasis pemecahan 

masalah untuk mengetahui kategori 

kemampuan masalah siswa. Penyebaran 

soal berbasis pemecahan masalah ini 

dilakukan berdasarkan hasil dari Front 

Analysis pada wawancara Guru Biologi. 

Hasil penilaian kemampuan pemecahan 

masalah tercantum pada lampiran 8. 

c. Task Analysis 

Task Analysis dilakukan dengan tujuan 

untuk menganalisis keterampilan ataupun 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dan 

mencari kemampuan yang diperlukan 

siswa. Analisis tugas ini dilakukan dengan 

melihat berbagai aspek seperti prosedur 
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penugasan dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada materi yang 

disampaikan. Sehingga, dari tujuan 

pembelajaran tersebut dapat diperoleh 

kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa. 

d. Concept Analysis 

Concept analysis dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis secara 

menyeluruh tentang materi biologi yang 

akan dipelajari dari berbagai aspek. Proses 

ini dilakukan dengan melihat kurikulum 

yang berlaku di lapangan penelitian, 

sehingga analisis tersebut dapat relevan 

dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran.  

2. Design 

Tahap design merupakan tahap yang dilakukan 

untuk merancang model awal atau membuat 

rancangan sementara dari produk LKPD yang akan 

dikembangkan. Rancangan awal yang 

dikembangkan menjadi gambaran dari isi, konsep 

materi ataupun desain estetika dari produk itu 

sendiri. Dari desain ini, LKPD dibuat dengan basis 

model PBL yang mengintegrasikan pendekatan SSI 
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di dalamnya dengan memberikan isu yang ada di 

lingkungan sekitar dan relevan dengan materi 

pembelajaran. 

3. Development 

Tahap development dilakukan untuk 

melakukan penyesuaian terhadap bahan ajar yang 

mana dalam penelitian ini berupa LKPD yang telah 

disusun. Penyesuaian ini dilakukan berdasarkan 

masukan, kritik dan saran dari para ahli terkait 

desain, isi, ataupun materi. Setelah tahap desain, 

selanjutnya LKPD yang dikembangkan akan dinilai 

kepada para ahli. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan produk yang valid untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Setelah produk divalidasi 

oleh para ahli, selanjutnya akan direvisi 

berdasarkan saran dan masukan sebelum 

diberikan ke sekolah untuk melihat respon 

penggunaan oleh guru sebagai praktisi dan siswa di 

lapangan.  

Validasi ahli dilakukan oleh empat ahli, yaitu 

ahli media, ahli materi, ahli metodologi dan ahli 

pemecahan masalah yang dilakukan oleh dosen 

biologi yang ahli di bidang tersebut. Ahli media 

menilai bagaimana desain LKPD yang 
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dikembangkan oleh peneliti, instrumen validasi 

ahli media terlampir pada lampiran 9. Ahli materi 

menilai bagaimana isi materi LKPD yang telah 

dikembangkan, instrumen validasi ahli materi 

terlampir pada lampiran 10. Ahli metodologi 

menilai pengaplikasian model pembelajaran SSI 

yang diterapkan dalam LKPD, instrumen validasi 

ahli metodologi terlampir pada lampiran 11. 

Sementara itu, ahli pemecahan masalah menilai 

bagaimana ketercapaian indikator pemecahan 

masalah muncul dalam LKPD yang dikembangkan. 

Instrumen validasi ahli pemecahan masalah 

terlampir pada lampiran 12. 

4. Disseminate 

Setelah ke empat validator memberikan nilai 

apakah LKPD yang dikembangkan valid atau tidak, 

selanjutnya pada tahap disseminate dilakukan 

penyebaran produk ke sekolah untuk mengetahui 

respon guru dan siswa terhadap produk. Guru akan 

menilai apakah produk yang dikembangkan baik 

digunakan dalam pembelajaran atau tidak dengan 

menilai lembar penilaian yang disediakan. Selain 

itu, siswa juga menilai produk yang dikembangkan 

guna menganalisis respon siswa terhadap produk. 
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Tahap ini, sebanyak 36 siswa akan menilai apakah 

LKPD yang dikembangkan baik digunakan dalam 

pembelajaran atau tidak. Penilaian yang dilakukan 

oleh siswa menggunakan instrumen pada lampiran 

14. 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba  

Desain uji coba produk dilakukan guna 

mengetahui kualitas dan validitas produk yang 

dikembangkan, yaitu LKPD Berbasis SSI. Pada 

tahap ini peneliti memberikan desain awal produk 

untuk dilihat oleh para ahli dan merevisi jika ada 

saran dan masukan, sebelum disebarkan kepada 

siswa. 

2. Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa 

kelas XI.4 MAN 1 Kota Semarang pada tahun ajaran 

2024/2025. Penelitian ini dilakukan dengan 

melibatkan 36 siswa sebagai sampel. Populasi yang 

diambil yaitu kelas XI MAN 1 Kota Semarang 

dengan jumlah 324 siswa. Sedangkan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

simple random sampling. Menurut Sugiyono 

(2022), teknik tersebut adalah suatu teknik dalam 
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menentukan sampel yang diambil secara acak bila 

anggota populasi dianggap sudah homogen.  

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dalam mengumpulkan data merupakan 

suatu metode yang dipergunakan dengan tujuan 

mendapatkan informasi yang diperlukan guna 

mendukung kegiatan penelitian. Data dikumpulkan 

dengan beberapa setting, sumber, dan cara 

(Sugiyono, 2022). Berikut merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan. 

a. Wawancara 

Teknik dalam wawancara ini dilakukan 

oleh peneliti dengan teknik wawancara secara 

langsung menggunakan wawancara tidak 

terstruktur oleh pendidik atau guru pengampu 

mapel biologi (Lampiran 4) .  Wawancara tidak 

terstruktur ini merupakan teknik dalam 

wawancara secara tersusun dengan sistematis 

dan lengkap tanpa menggunakan pedoman 

wawancara untuk pengumpulan datanya 

(Sugiyono, 2022). Instrumen yang digunakan 

dalam wawancara yaitu lembar wawancara 

(lampiran 3). 
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b. Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi yang 

dilaksanakan yakni menggunakan teknik 

observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak 

ikut terlibat langsung dalam kegiatan siswa, 

melainkan hanya mengamati jalannya proses 

pembelajaran dari luar tanpa ikut campur atau 

sebagai pengamat independen dari luar proses 

pembelajaran (Sugiyono, 2022). Dalam 

observasi ini dilakukan dengan observasi 

lapangan di sekolah serta kelas. Observasi yang 

dilakukan berupa pengamatan pembelajaran 

siswa dan kebutuhan siswa dengan populasi 

kelas XI yang berjumlah 324 siswa. Dalam 

observasi ini instrumen yang digunakan yaitu 

lembar observasi yang terlampir pada 

lampiran 1.  

c. Survei 

Teknik survei dilakukan pada tahap 

learner analysis dan uji validitas serta uji 

keterbacaan. Tahap learner analysis siswa 

mengerjakan soal berbasis pemecahan 

masalah untuk melihat bagaimana tingkat 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
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pembelajaran, dan survei kebutuhan siswa 

(Lampiran 5). Selain itu, pada uji validitas, 

validator ahli memberikan nilai terhadap 

produk dengan angket. Sedangkan pada respon 

terhadap produk akan melihat penilaian guru 

dan uji keterbacaan siswa dengan mengisi 

angket untuk melihat apakah LKPD yang 

dikembangkan baik digunakan atau tidak. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Teknik analisis data deskriptif 

kualitatif ditunjukkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan 

dengan mengorganisasi informasi dari data 

deskriptif, seperti saran dan masukan 

(Sugiyono, 2022). Proses analisis didasarkan 

pada seluruh data yang diperoleh melalui 

berbagai metode pengumpulan data, termasuk 

wawancara. Selain itu, teknik ini digunakan 

untuk mengolah data hasil validitas dengan 

cakupan kevalidan isi, penyajian, dan bahasa 

dalam bentuk saran dan masukan terhadap 

produk yang dikembangkan. 

b. Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 
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Teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif dilakukan dengan analisis data 

dalam bentuk angka. Teknik analisis kuantitatif 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1) Analisis Validitas 

Analisis validitas didapat dari data 

instrumen yang diisi oleh ahli guru. Data 

yang diperoleh dideskripsikan dan 

diklasifikasikan dalam beberapa kriteria 

penilaian. Kriteria penilaian validitas LKPD 

yang dilakukan oleh ahli dan guru dinilai 

menggunakan skala likert. Adapun rincian 

kriteria penilaian kelayakan tersebut 

disajikan dalam tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Validasi 
Ahli 

Skala Nilai Kriteria 
4 Sangat setuju 
3 Setuju 
2 Cukup 
1 Tidak Setuju 

Sumber: (Riduwan, 2012) 

Untuk mengetahui LKPD yang 

dikembangkan layak atau tidak, maka skor 

yang diperoleh dari penilaian ahli 
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dikonversikan dalam bentuk persentase 

sebagai berikut: 

Persentase validitas: 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  × 100% 

Berdasarkan rumus diatas, dapat 

diketahui tingkat kevalidan media yang 

dikembangkan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Persentase Kriteria penilaian 
validitas LKPD 

Kriteria validitas Tingkat Validitas 
85,01%-100,00% Sangat valid 
70,01%-85,00% Cukup valid 
50,01%-70,00% Kurang valid 

01,00-50,00% Tidak valid 

Sumber: (Akbar, 2017) 

2) Analisis Respon Terhadap Produk 

Analisis respon terhadap produk 

dilakukan di lapangan dengan melibatkan 

guru dan siswa. Penilaian guru dan siswa 

didapat dari data instrumen yang diisi oleh 

keduanya. Data yang diperoleh 

dideskripsikan dan diklasifikasikan dalam 

beberapa kriteria penilaian. Kriteria 

penilaian analisis respon terhadap produk 

dinilai menggunakan skala likert. Adapun 
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rincian kriteria penilaian respon terhadap 

produk disajikan dalam Tabel 3.3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria penilaian respon 
penggunaan produk 

Skala Nilai Kriteria 
4 Sangat setuju 
3 Setuju 
2 Cukup 
1 Tidak Setuju 

Sumber: (Riduwan, 2012) 

Untuk mengetahui LKPD yang 

dikembangkan baik atau tidak, maka skor 

yang diperoleh dari penilaian guru dan 

respon siswa dikonversikan dalam bentuk 

persentase sebagai berikut: 

Persentase validitas: 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  × 100% 

Berdasarkan rumus diatas, dapat 

diketahui penilaian guru dan respon siswa 

terhadap produk yang dikembangkan 

dengan ketentuan sebagai berikut. 
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Tabel 3.4 Persentase Kriteria penilaian 
guru (praktisi) dan siswa 

Persentase Kriteria Penilaian 
0%-25% Sangat tidak baik 

26%-50% Tidak baik 
51%-75% Baik 

76%-100% Sangat baik 

Sumber: (Arikunto, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Desain Produk 

1. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Alat bantu pembelajaran berupa LKPD dapat 

digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 

partisipasi dan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran (Noprinda & Soleh, 2019). Dalam 

penelitian yang dilakukan, LKPD mencakup 

beberapa materi biologi yang memiliki 

karakteristik khusus guna melatih siswa dalam 

memecahkan suatu masalah secara aktif dan 

bermakna. LKPD ini dirancang dengan 

mengintegrasikan model PBL serta pendekatan 

SSI untuk memberdayakan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, sehingga memberikan 

siswa dalam pengalaman belajar yang nyata, 

reflektif, dan berorientasi pada penyelesaian 

masalah nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Menurut Ma’wa et al. (2021) LKPD dengan 

basis model PBL dapat melatih siswa dalam 

memecahkan masalah, karena PBL merupakan 
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model dalam pembelajaran dengan memanfaatkan 

permasalahan sekitar yang nyata dengan konteks 

pembelajaran. Sementara itu, Sa’adah et al. (2022) 

menyatakan bahwa materi biologi penting untuk 

diintegrasikan pendekatan Socio Scientific  Issues, 

hal ini dikarenakan pendekatan ini melatih 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

serta nilai-nilai moral melalui berbagai peristiwa 

nyata yang siswa hadapi di kehidupannya. 

Sehingga, melalui kombinasi PBL dan SSI dalam 

bahan ajar LKPD ini, LKPD tidak hanya 

memperkuat pemahaman konsep biologi, tetapi 

juga menumbuhkan kemampuan pengambilan 

keputusan, serta kepedulian terhadap isu-isu 

sosial dan ilmiah di lingkungan sekitar.  

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian 

ini dirancang dengan struktur yang sistematis. 

Menurut Depdiknas (2008) struktur atau unsur 

LKPD dimulai dari judul, petunjuk kegiatan, 

capaian pembelajaran atau kompetensi yang akan 

dicapai, materi pokok, informasi pendukung, tugas 

dan langkah kerja, serta penilaian atau evaluasi. 

Berikut desain awal produk yang dikembangkan. 
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a) Sampul 

Sampul pada LKPD yang dikembangkan 

dari masing-masing bab memiliki desain dan 

warna penyajian yang berbeda. Akan tetapi, 

komponen yang terdiri pada sampul sama, 

meliputi logo UIN Walisongo, logo kurikulum 

merdeka, judul sampul dengan model dan 

pendekatan pembelajaran yang 

diintegrasikan di dalamnya, identitas siswa, 

dan kelas siswa. Sampul LKPD pada di lihat di 

Gambar 4.1.  

 
                 (a)                                          (b)                                 
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 (c) 

Gambar 4.1 Sampul LKPD 
(a) Sampul materi sistem pertahanan tubuh, (b) Sampul 
Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Sampul sistem 
reproduksi 
 

b) Kata Pengantar 

Kata pengantar pada LKPD yang 

dikembangkan berisi tentang ungkapan rasa 

terima kasih kepada seluruh pihak yang 

sudah membantu dalam proses penyusunan 

LKPD. Kata pengantar LKPD terdapat pada 

Gambar 4.2.   

 
   (a)                                              (b)          
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                  (c) 

Gambar 4.2 Kata Pengantar LKPD 
(a) Kata pengantar sistem pertahanan tubuh, (b) Kata 
pengantar Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Kata 
pengantar sistem reproduksi 
 

c) Daftar Isi 

Daftar isi pada LKPD yang 

dikembangkan berisi panduan sistematis 

yang menyajikan susunan bab dan subbab 

dari LKPD. Melalui daftar isi, siswa dapat 

memperoleh gambaran umum tentang 

struktur LKPD yang dikembangkan. Daftar isi 

LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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               (a)                                          (b)          

 
 (c) 

Gambar 4.3 Daftar Pustaka LKPD 
(a) Daftar pustaka sistem pertahanan tubuh, (b) Daftar 
pustaka Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Daftar 
pustaka sistem reproduksi 
 

d) Petunjuk Penggunaan dan Capaian 

Pembelajaran (CP)  

Petunjuk penggunaan produk ini berisi 

penjelasan singkat mengenai cara 

menggunakan produk dengan baik dan benar, 
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supaya siswa dapat memahami langkah kerja 

atau alur kegiatan yang diberikan. Sementara 

itu, Capaian pembelajaran berisi tentang 

kompetensi yang harus dimiliki siswa pada 

suatu fase atau jenjang pendidikan. Hal ini 

perlu dicantumkan pada produk agar siswa 

mengetahui tujuan utama dari kegiatan dalam 

produk. Petunjuk Penggunaan dan Capaian 

Pembelajaran (CP) LKPD ada pada Gambar 

4.4.   

 
     (a)                                          (b)          

 
 (c) 
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Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan & CP LKPD 

(a) Petunjuk & CP sistem pertahanan tubuh, (b) 
Petunjuk & CP Sistem saraf dan sistem gerak, (c) 
Petunjuk & CP sistem reproduksi 
 

e) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ini merupakan 

turunan dari Capaian Pembelajaran (CP). TP 

pada LKPD digunakan untuk merinci capaian 

pembelajaran yang akan dicapai siswa pada 

materi dalam LKPD. Tujuan pembelajaran 

LKPD ada pada Gambar 4.5.   

  
               (a)                                          (b)          
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 (c) 

Gambar 4.5 Tujuan Pembelajaran (TP) LKPD 
(a) TP sistem pertahanan tubuh, (b) TP Sistem saraf dan 
sistem gerak, (c) TP sistem reproduksi 
 

f) Pendahuluan dan Materi 

Pendahuluan dalam LKPD yang 

dikembangkan ini berisi bagian awal yang 

memberikan gambaran umum berupa 

pertanyaan pemantik sebagai arahan untuk 

siswa terkait materi yang akan dipelajari. 

Sementara itu, terdapat tiga bab yang 

dikembangkan dalam LKPD, yaitu sistem 

pertahanan tubuh, sistem saraf dan sistem 

gerak, serta sistem reprododuksi. Dalam 

materi yang disajikan, terdapat penggunaan 

barcode untuk mengakses beberapa video 

yang berisi rangkuman materi. Selain itu, 

LKPD yang dikembangkan juga menyajikan 
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beberapa gambar yang sesuai dengan materi 

untuk mempermudah pemahaman konsep 

siswa dan meningkatkan daya tarik serta 

motivasi siswa untuk belajar. Pendahuluan 

dan materi LKPD bisa dijumpai pada Gambar 

4.6.  

 

               (a)                                          (b)          

 

 (c) 
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Gambar 4.6 Pendahuluan & Materi LKPD 
(a) Pendahuluan & materi sistem pertahanan tubuh, (b) 
Pendahuluan & materi Sistem saraf dan sistem gerak, (c) 
Pendahuluan & materi sistem reproduksi 
 

g) Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran pada unsur 

LKPD ini memuat sintaks dari model PBL 

sebagai basis LKPD. Sintaks PBL menurut 

Arends (2012) yang pertama yaitu orientasi 

pada masalah, lalu mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, yang ketiga yaitu membimbing 

penyelidikan, yang keempat mengembangkan 

dan menyajikan data hasil, yang terakhir yaitu 

menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Berdasarkan desain 

awal LKPD yang dikembangkan, kegiatan 

pembelajaran satu dan dua sudah berbasis 

model pembelajaran PBL, akan tetapi 

pengintegrasian SSI hanya terdapat pada 

kegiatan pembelajaran dua.  

Sementara itu, kegiatan pembelajaran 

satu hanya berbasis PBL tanpa terintegrasi 

SSI. Hal ini tidak selaras dengan dengan 

penelitian sebelumnya, yang menyatakan 

bahwa setiap LKPD yang mengintegrasikan 
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pendekatan pembelajaran ataupun model 

pembelajaran, maka harus muncul pada 

setiap kegiatan pembelajaran (Chomsun et al., 

2024). Sehingga, pengintegrasian SSI tersebut 

perlu dimunculkan juga pada kegiatan 

pembelajaran satu. Pengintegrasian SSI pada 

setiap aktivitas belajar mengajar yang 

dipadukan dengan penggunaan model PBL 

akan menjadikan siswa lebih mudah dalam 

memahami masalah.  

Pengintegrasian SSI dalam setiap 

kegiatan pembelajaran dinyatakan dalam 

penelitian  Masfuah & Pertiwi (2018) yang 

menyatakan bahwa model PBL membuat 

siswa kemampuan untuk merencanakan 

solusi yang nyata dengan mengaitkan materi 

pada kehidupan seharian mereka. Ini karena 

penelitian tersebut juga mengintegrasikan SSI 

dengan menampilkan masalah masyarakat 

yang memerlukan analisis teoritis. 

Pengintegrasian SSI dalam kegiatan belajar 

mengajar juga dapat meningkatkan 

kemampuan pembuatan keputusan siswa  
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(Gutierez, 2015). Kegiatan pembelajaran 

LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 
    (a)                                          (b)          

 
 (c) 

Gambar 4.7 Kegiatan Pembelajaran LKPD 
(a) Kegiatan pembelajaran sistem pertahanan tubuh, (b) 
Kegiatan pembelajaran Sistem saraf dan sistem gerak, 
(c) Kegiatan pembelajaran sistem reproduksi 

 

LKPD yang dikembangkan memiliki 

tujuan untuk melatih siswa dalam 

memecahkan masalah. Indikator pemecahan 

masalah pada LKPD dimunculkan pada setiap 
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sintaks PBL dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang memuat indikator pemecahan masalah. 

Terdapat empat indikator pemecahan 

masalah menurut Polya (1973) yakni yang 

pertama memahami masalah, yang kedua 

menyusun rencana, yang ketiga 

melaksanakan rencana, dan yang keempat 

memeriksa kembali. Indikator memahami 

masalah dimunculkan pada sintaks orientasi 

pada masalah, indikator menyusun rencana 

dimunculkan pada sintaks membimbing 

penyelidikan, indikator melaksanakan 

rencana dimunculkan pada sintaks 

mengembangkan dan menyajikan hasil, 

sementara indikator memeriksa kembali 

dimunculkan pada sintaks menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

h) Evaluasi 

Evaluasi atau penilaian dalam LKPD 

bukan hanya memberi penilaian, tetapi 

memiliki tujuan yang lebih luas dalam proses 

pembelajaran (Adolph, 2016). Evaluasi dalam 

LKPD yang dikembangkan bertujuan untuk 

memberikan umpan balik dari siswa ke guru, 
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supaya guru dapat mengetahui kekuatan dan 

kelemahan siswa. Selain itu, evaluasi ini juga 

bertujuan untuk menilai proses belajar siswa, 

yang mana dalam LKPD berbasis model PBL 

ini tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi 

juga menilai proses pemecahan masalah 

siswa. Evaluasi LKPD dapat dilihat pada 

Gambar 4.8. 

 
   (a)                                          (b)          

 
 (c) 
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Gambar 4.8 Evaluasi LKPD 
(a) Evaluasi sistem pertahanan tubuh, (b) Evaluasi 
Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Evaluasi sistem 
reproduksi 
 

i) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka ini memiliki peran 

penting dalam mendukung kualitas dan 

kredibilitas isi materi yang telah disajikan 

dalam LKPD. Daftar pustaka LKPD dapat 

dilihat pada Gambar 4.9. 

 

 
      (a)                                          (b)          
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 (c) 

Gambar 4.9 Daftar Pustaka LKPD 
(a) Daftar pustaka sistem pertahanan tubuh, (b) Daftar 
pustaka Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Daftar 
pustaka sistem reproduksi 
 

2. Revisi Produk 

Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan, selanjutnya divalidasikan kepada 

beberapa validator ahli. Dalam proses validasi, 

sebelum memperoleh nilai, produk akan dilihat 

dan diberi saran dan masukan dari validator ahli 

untuk revisi produk sesuai dengan semestinya, 

baik ahli media, ahli materi, ahli metodologi, 

maupun ahli pemecahan masalah. Berikut 

beberapa saran dan masukan yang diberikan dari 

validator ahli. 
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a. Hasil revisi dari validator ahli media 

LKPD yang telah dikembangkan 

selanjutnya memasuki tahap validasi kepada 

validator ahli. Melalui tahap validasi ahli 

media ini, terdapat beberapa saran masukan 

dari validator ahli. Saran dan masukan yang 

pertama yaitu penulisan daftar pustaka 

menggunakan APA style. Desain daftar 

sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. 

  
                          (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.10 Daftar Pustaka 
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 

 

Saran dan masukan yang ke dua yaitu 

perbaikan kesalahan dalam penulisan, seperti 

pemberian spasi dan salah ketik. Penulisan 

sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 

Gambar 4.11. 
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                        (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.11 Penulisan 
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 

 
b. Hasil revisi dari validator ahli materi 

Melalui tahap validasi materi ini, 

terdapat beberapa saran masukan. Saran dan 

masukan yang pertama yaitu memperbaiki 

penulisan, seperti pemberian spasi, salah 

ketik, dan cetak miring pada kata asing. 

Menurut PUEBI (2021) untuk menuliskan 

kata ataupun ungkapan dalam bahasa daerah 

atau bahasa asing maka menggunakan huruf 

miring. Penulisan sebelum dan sesudah revisi 

dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 
                        (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.12 Penulisan 
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 
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Saran yang ke dua yaitu melengkapi 

kalimat terkait penjelasan konsep. Perbaikan 

kalimat ini meliputi pergantian definisi dan 

kalimat belum selesai. Penjelasan konsep 

sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 

Gambar 4.13. 

 
                        (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.13 Penjelasan konsep 
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 

 
 

c. Hasil revisi dari validator ahli metodologi 

Melalui tahap validasi ini, terdapat 

beberapa saran masukan dari validator ahli 

metodologi. Saran dan masukan yang pertama 

yaitu memperbaiki tujuan pembelajaran 

sesuai dengan capaian pembelajaran yang 

akan dicapai. Perbaikan dalam tujuan 

pembelajaran (TP) ini meliputi penulisan 

urutan angka, penghilangan kata “socio 

scientific issues” dan “melalui” pada kalimat 

TP. Tujuan pembelajaran sebelum dan 
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sesudah revisi dapat dilihat pada Gambar 

4.14. 

 
                        (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.14 Tujuan pembelajaran 
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 

 

Saran dan masukan yang kedua yaitu 

memperbarui masalah yang sesuai dengan isu 

sosial sains. Isu yang digunakan pada produk 

awal kegiatan pembelajaran satu belum 

mengintegrasikan SSI, karena isu yang 

digunakan merupakan studi kasus yang tidak 

dari isu nyata. Menurut Septiningrum et al. 

(2021) SSI merupakan persoalan dalam 

kehidupan sosial nyata dan terjadi di 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan erat 

dengan sains. Isu sebelum dan sesudah revisi 

dapat dilihat pada Gambar 4.15. 
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                        (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.15 Isu 
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 

 

Saran dan masukan yang ketiga yaitu 

memperbaiki pendahuluan materi. 

Berdasarkan saran dan masukan dari ahli 

metodologi, pendahuluan materi yang 

digunakan berupa pertanyaan pemantik yang 

menarik perhatian siswa untuk memunculkan 

rasa ingin tahu. Hal ini sesuai dengan Arends 

(2012) yang menyatakan bahwa salah satu 

prinsip pendahuluan materi yang baik yaitu 

dapat membangkitkan perhatian dan 

motivasi siswa untuk belajar. Pendahuluan 

sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 

Gambar 4.16. 

 
                        (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.16 Pendahuluan 
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 
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Saran dan masukan yang keempat yaitu 

menyesuaikan aspek penyelidikan, seperti 

pertanyaan yang digunakan dan aspek yang 

digunakan harus sesuai dengan SSI. Aspek 

penyelidikan sebelum dan sesudah revisi 

dapat dilihat pada Gambar 4.17.  

 
                        (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.17 Aspek penyelidikan 
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 

 
d. Hasil revisi dari validator ahli pemecahan 

masalah 

Melalui tahap validasi ini, terdapat 

beberapa saran masukan dari validator 

pemecahan masalah. Saran dan masukan yang 

pertama yaitu penambahan informasi terkait 

rencana kegiatan solusi yang lebih rinci dalam 

menentukan pemecahan masalah yang 

realistis atau dapat dilakukan. Rencana 

kegiatan sebelum dan sesudah revisi dapat 

dilihat pada Gambar 4.18. 
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                        (a)                                               (b)                                 
Gambar 4.18 Rencana kegiatan 

(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 
 

Saran dan masukan yang ke dua yaitu 

menambahkan kajian literatur sebagai 

informasi tambahan siswa dalam melakukan 

penyelesaian masalah. Kajian literatur 

sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 

Gambar 4.19. 

 
                        (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.19 Kajian literatur 
(a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 

 
 

3. Kajian Produk Akhir 

Produk utama yang dihasilkan dalam  

pengembangan ini yaitu LKPD yang dirancang 

dengan karakteristik khusus untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah siswa secara 
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aktif dan bermakna.  LKPD yang dikembangkan 

dibuat menyesuaikan dengan capaian dan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. LKPD 

disajikan berdasarkan sintaks model PBL dan 

mengintegrasikan pendekatan SSI pada isu yang 

digunakan dan pertanyaan penyelidikan untuk 

melatih kemampuan siswa dalam memecahkan 

suatu masalah pada materi kelas XI semester 

genap. Berikut penjabaran sintaks PBL dan 

indikator pemecahan masalah yang akan dicapai 

dalam LKPD: 

a) Orientasi pada Masalah 

Sintaks pertama ini diaplikasikan 

dalam LKPD dengan menyajikan isu-isu 

sosial sains yang berkaitan dengan 

kejadian nyata disekitar siswa. Pada 

sintaks pertama, indikator yang akan 

dicapai siswa yaitu memahami masalah. 

Sintaks ini berfungsi untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu dan 

mendorong siswa mengidentifikasi aspek-

aspek penting dari permasalahan yang 

dihadapi. Nurwidodo et al. (2025) 

Menekankan bahwa mengorientasikan 
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siswa pada masalah merupakan fase 

penting untuk membentuk pemahaman 

awal yang mendalam sebelum siswa 

melanjutkan pada tahap penyelidikan dan 

pemecahan masalah.  

b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Sintaks kedua dalam LKPD 

memberikan arahan kepada siswa untuk 

mulai menjelajah permasalahan yang telah 

disajikan sebelumnya. Pada sintaks ini, 

indikator yang akan dicapai masih sama 

dengan sintaks pertama, yaitu memahami 

masalah. Menurut Setyaningsih et al. 

(2014) sintaks kedua PBL mengarahkan 

siswa untuk berkelompok dan bekerja 

sama, diskusi serta eksplorasi awal 

terhadap masalah. Selain itu, pada sintaks 

ini siswa mengidentifikasi pengetahuan 

awal yang dimiliki dengan merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan belajar.  

c) Membimbing penyelidikan 

Sintaks ketiga ini dalam LKPD memuat 

pertanyaan yang mencakup beberapa 

aspek SSI, seperti aspek sains, sosial, etika, 
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dan agama. Pertanyaan ini mendorong 

aktivitas siswa untuk melakukan 

penyelidikan melalui berbagai sumber 

seperti buku dan artikel. Indikator utama 

yang dicapai dalam tahap ini adalah 

kemampuan dalam merancang rencana 

pemecahan masalah. Setelah menjawab 

beberapa pertanyaan, siswa akan 

diarahkan untuk menyusun strategi dan 

solusi apa yang akan siswa berikan pada 

permasalahan yang muncul. Menurut 

Rahmatika et al. (2023) proses merancang 

ini akan menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan manajemen 

waktu, dan kolaborasi. Siswa akan 

mengorganisasi ide untuk menyelesaikan 

masalah secara efektif. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil 

Tahap keempat ini siswa mulai 

melaksanakan rencana yang telah mereka 

susun sebelumnya dalam tahap 

penyelidikan. Aktivitas ini merupakan 

implementasi nyata dari strategi 

pemecahan masalah yang telah dirancang. 
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Siswa mengumpulkan data, mencari 

informasi dari berbagai sumber dan 

membuat produk sebagai solusi dari 

masalah yang sedang dikaji. Indikator yang 

dicapai dalam tahap ini adalah kemampuan 

melaksanakan rencana secara sistematis 

dan tanggung jawab. Menurut Najah et al. 

(2019) kegiatan ini mendorong 

keterlibatan aktif siswa, meningkatkan 

rasa memiliki terhadap proses belajar, 

serta melatih keterampilan komunikasi 

ilmiah siswa saat presentasi.  

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Tahap ini merupakan bagian akhir 

dalam sintaks PBL yang berfokus pada 

refleksi dan evaluasi terhadap proses serta 

hasil pemecahan masalah. Indikator yang 

akan dicapai yaitu kemampuan memeriksa 

kembali pemecahan masalah, 

merefleksikan apakah solusi yang 

dihasilkan sudah tepat dan relevan dengan 

masalah, serta solusi mana yang paling 

tepat dari beberapa kelompok. Menurut 
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Usodo et al. (2017) melalui aktivitas 

menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah siswa dilatih untuk 

berpikir metakognitif, yaitu menyadari, 

mengontrol, dan mengevaluasi cara 

berpikir dan proses belajarnya sendiri. 

 

LKPD berbasis PBL ini dirancang sebagai 

sarana kontekstual yang tidak hanya menyajikan 

materi biologi secara ilmiah, tetapi juga 

mengaitkannya dengan isu-isu nyata yang relevan 

dengan kehidupan sekitar siswa. Dengan 

demikian, LKPD ini dapat  berperan sebagai bahan 

ajar yang inovatif untuk mendukung pencapaian 

kompetensi abad 21.  Desain LKPD sebelum revisi 

memiliki susunan yang kurang lengkap tanpa peta 

konsep. Sehingga pada desain produk akhir 

pengembangan LKPD ini lebih disempurnakan 

dengan menambahkan peta konsep. 

Ditambahkannya peta konsep pada LKPD 

bertujuan untuk memudahkan pemahaman topik 

kompleks dengan informasi yang disusun 

hierarkis dan memperlihatkan hubungan antar 

konsep. Peta konsep terdapat pada Gambar 4.20.  
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            (a)                                 (b)                                (c) 
Gambar 4.20 Peta konsep LKPD 

(a) Peta konsep sistem pertahanan tubuh, (b) Peta 
konsep Sistem saraf dan sistem gerak, (c) Peta konsep 
sistem reproduksi 
 

  Selain penyempurnaan pada susunan LKPD, 

penyajian produk akhir juga menyempurnakan isu 

yang digunakan dalam  setiap kegiatan. Isu yang 

digunakan terdapat pada Gambar 4.21.  

 
                  (a)                                               (b)                                 

Gambar 4.21 Isu 
(a) Isu kegiatan satu, (b) Isu kegiatan dua 
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 Produk akhir yang dikembangkan memuat 

stimulus isu-isu sosial saintifik yang dirancang 

secara kontekstual dan relevan dengan materi 

biologi di setiap kegiatan pembelajaran. Isu yang 

disajikan terdapat pada sintaks pertama PBL, yaitu 

mengorientasikan siswa pada masalah. Setiap isu 

yang diangkat mendorong siswa untuk memahami 

konsep biologi secara mendalam dan 

mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengambil keputusan. Selain itu, siswa didorong 

untuk mengembangkan solusi alternatif dengan 

mempertimbangkan aspek sosial, etika, dan 

lingkungan dalam setiap keputusan yang diambil. 

Pernyataan siswa mengembangkan dengan 

mempertimbangkan aspek sosial dan etika selaras 

dengan penemuan Husniyyah et al. (2023) yang 

menekankan bahwa pembelajaran berbasis SSI 

mampu mengintegrasikan dimensi moral dan 

sosial.  Dengan memadukan pendekatan ini, LKPD 

yang dikembangkan tidak hanya memiliki peran 

dalam pembelajaran sebagai alat bantu, akan 

tetapi juga sebagai sebagai sarana untuk 

membentuk karakter ilmiah dan tanggung jawab 

sosial siswa. 
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B. Analisis Validitas 

LKPD yang sudah dikembangkan berikutnya 

memasuki proses validasi oleh sejumlah ahli guna 

menguji kevalidan LKPD yang dikembangkan sebelum 

diimplementasikan pada pembelajaran. Proses validasi 

berperan penting untuk menjamin kualitas produk. 

Nantinya hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk 

perbaikan produk sebelum diimplementasikan  dalam 

proses pembelajaran (Saputri et al., 2023). Dalam 

proses validasi ini akan memperoleh masukan, kritik, 

serta ulasan dari para ahli di masing-masing bidang, 

sehingga LKPD yang dikembangkan memiliki landasan 

teoritis dan praktis yang kuat. Validator ahli terdiri dari 

empat ahli, yaitu ahli media, ahli materi, ahli 

metodologi, dan ahli pemecahan masalah.  

Ahli media akan menilai bagaimana struktur 

dan penyajian LKPD yang dikembangkan. Aspek yang 

dinilai yaitu ukuran dari LKPD, bagaimana desain 

sampul, dan bagaimana desain isi yang ada. Hasil uji 

validasi dari ahli media ada di Tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Persentase hasil validasi ahli media  
Validasi 
Ahli 

Aspek yang Dinilai Skor Persentase 
nilai 

Media Ukuran LKPD 10 86% 
Desain sampul 21 
Desain isi 31 
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Validasi ahli media memiliki skor maksimal  

sebesar 72, sedangkan skor yang didapat adalah 62. 

Untuk menghitung persentase yang didapat, maka 

digunakan rumus yang sudah ada pada analisis 

validitas di BAB III. Sehingga, persentase validasi ahli 

media yang diperoleh yaitu sebesar 86% dengan 

kategori sangat valid.  

Validator ahli materi akan menilai isi materi 

dari materi yang digunakan dalam LKPD. Aspek-aspek 

yang akan dinilai yakni aspek materi, bagaimana 

penggunaan bahasa yang baik dan benar, serta 

penyajiannya. Hasil uji validitas pada validator ahli 

materi ada di Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Persentase validasi ahli materi  
Validasi 
Ahli 

Aspek yang Dinilai Skor Persentase 
nilai 

Media Materi 34 90% 
Penggunaan Bahasa 12 
Penyajian 12 

 
Skor maksimal yang diperoleh berdasarkan 

indikator penilaian yaitu 64, sementara skor yang 

diperoleh dari ahli materi sebesar 58, sehingga jika 

dipersentasekan menjadi 90% dengan kategori sangat 

valid.  
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Ahli metodologi akan mengevaluasi 

pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan SSI, 

sementara model yang digunakan yaitu PBL. Hasil uji 

validasi ahli metodologi ada pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Persentase validasi ahli metodologi 

Validasi Ahli 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor 

Persentase 
Nilai 

Socio 
Scientific 
Issues (SSI) 

Hakikat SSI 13 94% 
Kriteria SSI 11 

Problem 
Based 
Learning 
(PBL) 

Langkah PBL 16 
Tujuan PBL 8 
Kesesuaian 
Kegiatan dengan 
Tahapan PBL 

20 

 
Skor maksimal yang diperoleh berdasarkan 

indikator penilaian yaitu 72, sementara skor yang 

diperoleh dari ahli metodologi sebesar 68, sehingga 

jika dipersentasekan menjadi 94% dengan kategori 

sangat valid.  

Ahli pemecahan masalah akan menilai 

keterlaksanaan indikator pemecahan masalah dalam 

LKPD. Aspek yang dinilai yaitu memberikan penjelasan 

sederhana, melakukan inferensi, mengatur strategi, 

komponen pemecahan masalah, dan indikator 

pemecahan masalah. Hasil uji validasi ahli pemecahan 

masalah ada pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Persentase validasi ahli pemecahan masalah 
Validasi 
Ahli 

Aspek yang 
Dinilai 

Skor Persentase 
nilai 

Pemecahan 
masalah 

Memberikan 
penjelasan 
sederhana 

15 88% 

Melakukan 
inferensi 

8 

Mengatur Strategi 3 
Komponen 
pemecahan 
masalah 

6 

Indikator 
pemecahan 
masalah 

14 

 

Validasi ahli pemecahan masalah memiliki skor 

maksimal  sebesar 52, sedangkan skor yang didapat 

adalah 46. Sehingga, persentase validasi ahli 

pemecahan masalah yang diperoleh yaitu sebesar 88% 

dengan kategori sangat valid.  

Menurut beberapa hasil validasi, kategori ini 

sangat valid dengan rentang persentase 85,01%-

100,00%. Hasil ini mengindikasikan bahwa produk 

yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas 

isi, kebahasaan, dan penyajian (Zaputra et al., 2021). 

Meskipun demikian, hasil validasi juga disertai dengan 

beberapa rekomendasi dan komentar ahli yang 

bertujuan untuk menyempurnakan produk. Hal ini 
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sejalan dengan pendapat Septyaningrum & Lestari 

(2023) yang menyatakan bahwa proses validitas 

produk tidak hanya berfungsi untuk menilai kualitas 

awal suatu produk, tetapi juga sebagai dasar untuk 

pengembangan dan peningkatan kualitas produk agar 

produk menjadi lebih layak untuk digunakan. 

C. Analisis Respon Terhadap Produk 

Analisis respon terhadap produk meliputi 

penilaian guru sebagai praktisi lapangan dan respon 

siswa terhadap produk. Setelah mendapatkan 

penilaian oleh beberapa validator ahli, selanjutnya 

produk dapat diberikan  ke lapangan untuk melihat 

respon terhadap produk  oleh guru biologi selaku 

praktisi lapangan untuk memberikan penilaian 

berdasarkan perspektif implementatif. 

Guru biologi menilai beberapa aspek seperti 

aspek isi materi, penyajian, bahasa, model PBL, SSI, dan 

kemampuan pemecahan masalah  yang diintegrasikan 

dalam LKPD. Hasil penilaian oleh praktisi ada di Tabel 

4.5. 
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Tabel 4.5 Persentase penilaian guru biologi 
Praktisi Aspek yang 

Dinilai 
Skor Persentase 

nilai 
Guru 
biologi  

Isi Materi 36 100% 
Penyajian 24 
Bahasa 28 
Model 
pembelajaran 
PBL 

28 

Socio-Sciencetific 
Issue (SSI) 

8 

Kemampuan 
pemecahan 
masalah 

28 

 

Kriteria penilaian oleh guru biologi memiliki 

skor maksimal  sebesar 152, sedangkan skor yang 

didapat adalah 152 dengan persentase yang diperoleh 

sebesar 100%. Sehingga, dilihat menurut kriteria 

penilaian pada Tabel 3.4, produk yang dikembangkan 

masuk dalam kategori sangat baik digunakan dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Menurut Zaputra et al. 

(2021), kategori sangat baik ini menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan mudah digunakan, mudah 

dipahami, sesuai dengan karakteristik sekolah ataupun 

siswa, dan dapat digunakan berulang-ulang. Dengan 

persentase kategori sangat baik, artinya produk yang 

dikembangkan dapat membantu dan mempermudah  

guru dalam memfasilitasi kegiatan belajar mengajar 
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dengan model dan pendekatan pembelajaran yang 

diintegrasikan (Arimadona & Silvina, 2019). 

Selain penilaian oleh guru, produk juga 

diberikan ke siswa untuk melihat bagaimana respon 

siswa terhadap produk yang dikembangkan. Sampel 

yang diambil yaitu siswa kelas XI 4 dengan jumlah 36 

siswa. Untuk mengetahui respon siswa terhadap 

produk, pertama siswa diberikan produk yang sudah 

dikembangkan. Lalu siswa mencermati secara seksama 

isi dari produk yang telah dibagikan. Setelah itu siswa 

menilai dengan diberikan angket yang terdiri atas 

identitas, petunjuk penilaian, tabel penilaian, dan 

kolom komentar untuk memberikan saran masukan 

dari produk yang dinilai. Beberapa aspek yang dinilai 

yaitu mulai dari aspek materi, kebahasaan, dan 

kegrafikan. Hasil persentase respon siswa ada pada 

Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Persentase respon siswa terhadap produk  
Validasi 
Ahli 

Aspek yang Dinilai Skor Persentase 
nilai 

Media Materi 362 86% 
Kebahasaan 482 
Kegrafikan 391 

 
Respon siswa yang menilai dari ketiga aspek 

tersebut mempunyai skor maksimal 1.440, sementara 

skor yang diperoleh dari 36 siswa yaitu 1.235. 
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Sehingga perolehan persentase rata-rata pada respon 

siswa sebesar 86% yang masuk pada kategori sangat 

baik. Berdasarkan instrumen penilaian yang diberikan 

ke siswa, dapat dianalisis bagaimana respon siswa 

terhadap produk. Hasil analisis angket yang diberikan 

kepada siswa menunjukkan bahwa, meskipun 

persentase rata-rata yang diperoleh termasuk dalam 

kategori sangat baik tetapi terdapat temuan bahwa 

aspek kebahasaan mendapatkan penilaian yang relatif 

rendah jika dibandingkan dengan aspek yang lain. 

Sebagian besar siswa menilai bahwa bahasa yang 

digunakan dalam materi tergolong pada kategori 

“cukup”.  

Kategori cukup mengindikasikan bahwa 

bahasa yang digunakan belum sepenuhnya jelas dan 

komunikatif. Sehingga siswa memiliki kendala dalam 

keterbacaan dan kejelasan bahasa yang digunakan. 

Menurut Wardani (2018), aspek kebahasaan yang 

kurang komunikatif dapat menghambat proses belajar 

siswa, terutama dalam memahami konsep yang 

kompleks. Putri et al. (2021) Juga menyatakan bahwa 

penting untuk memperhatikan penggunaan bahasa 

yang lugas, kontekstual, dan sesuai dengan 
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karakteristik siswa dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran.  

Oleh karena itu, agar siswa dapat memahami 

bahasa yang digunakan dalam LKPD, kata-kata yang 

dianggap sukar atau tidak umum diberikan penjelasan 

definisi secara eksplisit. Hal ini penting karena 

pemahaman bahasa merupakan faktor kunci dalam 

efektivitas bahan ajar . Penelitian oleh Zaputra et al. 

(2021) menunjukkan bahwa penggunaan istilah ilmiah 

tanpa penjelasan yang memadai dapat menjadi 

hambatan pemahaman siswa. Selain itu, menurut 

Saputri et al. (2023) keberadaan keterangan istilah  

dalam LKPD membantu meningkatkan pemahaman 

konsep dan meminimalisasi miskonsepsi.  

D.  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai pengembangan LKPD 

berbasis PBL terintegrasi SSI ini memiliki beberapa 

keterbatasan dalam prosesnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pengawasan terhadap aktivitas siswa 

saat melakukan penilaian produk. Hal ini 

menyebabkan tidak semua siswa dapat dipastikan 

benar-benar melakukan pengamatan secara 

langsung dan cermat terhadap produk yang dinilai.   
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan mengalami kendala dalam hal 

keterbatasan waktu, karena waktu penelitian yang 

tersedia terbatas. 

3. Uji coba LKPD dilakukan secara terbatas pada skala 

kecil yaitu pada subjek penelitian di MAN 1 Kota 

Semarang, sehingga belum mencakup uji coba 

dalam skala besar di berbagai sekolah. Pelaksanaan 

uji coba skala besar memerlukan prosedur dan 

regulasi yang lebih kompleks agar produk dapat 

diuji secara luas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan Tentang Produk 

Hasil penelitian tentang LKPD berbasis model 

Problem Based Learning (PBL) terintegrasi Socio 

Scientific Issues (SSI) menunjukkan bahwa: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan disusun untuk pembelajaran 

biologi kelas XI semester genap dengan 

struktur LKPD meliputi identitas, peta konsep, 

kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, materi, 

kegiatan pembelajaran, evaluasi, dan daftar 

pustaka. Desain LKPD menggunakan basis 

model Problem Based Learning (PBL) 

terintegrasi Socio Scientific Issues (SSI) untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

2. LKPD yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori sangat valid. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil validasi dari empat validator ahli, 

diantaranya yaitu validator ahli media sebesar 

86% dengan kategori sangat valid, ahli materi 

sebesar 90% dengan kategori sangat valid, ahli 

metodologi sebesar 94% dengan kategori 
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sangat valid, dan ahli pemecahan masalah 

sebesar 88% dengan kategori sangat valid.  

3. Respon penggunaan produk dilakukan oleh 

guru dan siswa di lapangan. Penilaian guru 

biologi selaku praktisi lapangan memperoleh 

persentase sebesar 100% dengan kategori 

sangat baik. Sementara itu, respon siswa 

terhadap produk yang dilakukan pada kelas 

XI.4 sebagai sampel menghasilkan persentase 

rata-rata 86% dalam kategori sangat baik. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berikut saran pemanfaatan produk telah 

dikembangkan: 

1. Produk LKPD dapat diuji cobakan lebih luas guna 

menaikkan kualitas dan kevaliditasan produk. 

2. Produk LKPD dapat digunakan untuk penelitian 

lebih lanjut dalam pengujian efektivitas produk. 

Penelitian lanjutan ini dapat melibatkan model 

dan pendekatan pembelajaran terhadap kelas 

kontrol dan eksperimen untuk menggali dampak 

produk terhadap peningkatan pemahaman, 

pemecahan masalah, dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. 
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. LKPD yang disusun didaftarkan melalui Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) di bawah 

kementerian Hukum dan HAM RI untuk 

memperoleh perlindungan hak cipta. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Observasi Lapangan 
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Lampiran 2. Hasil Observasi Lapangan 
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara Guru Biologi 

 



126 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



127 
 

 
 

Lampiran 4. Hasil Wawancara Guru Biologi 
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Lampiran 5. Instrumen Angket Kebutuhan Siswa 
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Lampiran 6. Hasil Angket Kebutuhan Siswa 

 

 

Lampiran 7. Instrumen Soal Pemecahan Masalah 
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Lampiran 8. Hasil Skor Soal Pemecahan Masalah 

 



134 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



135 
 

 
 

 

Lampiran 9. Instrumen validasi Ahli Media 

 
(Adaptasi dari Hidayah, 2021) 
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Lampiran 10. Instrumen validasi Ahli Materi 

 
(Adaptasi dari Athiyatul, 2023) 
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Lampiran 11. Instrumen validasi Ahli Metodologi Pembelajaran 

 
(Adaptasi dari Ihsan, 2024) 
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Lampiran 12. Instrumen validasi Ahli pemecahan masalah 

 
Adaptasi dari Adini (2022), Astuti (2018), Athiyatul (2023) 
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Lampiran 13.Instrumen Penilaian Guru 
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Sumber: Athiyatul (2023), Ihsan (2024), Pratiwi (2023) 
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Lampiran 14.Instrumen Respon Siswa 
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Lampiran 15. Hasil validasi ahli media 
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Lampiran 16. Hasil validasi ahli materi 
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Lampiran 17. Hasil validasi ahli metodologi 
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Lampiran 18.Hasil validasi ahli pemecahan masalah 
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Lampiran 19. Hasil penilaian guru 

 



156 
 

 
 

 



157 
 

 
 

 



158 
 

 
 

 
 



159 
 

 
 

Lampiran 20. Hasil respon siswa 
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Lampiran 21. Rekapitulasi respon siswa 
Nama Skor Persentase Kriteria 

A1 37 93% Sangat baik 
A2 38 95% Sangat baik 
A3 30 75% Baik 
A4 34 85% Sangat baik 
A5 34 85% Sangat baik 
A6 39 98% Sangat baik 
A7 39 98% Sangat baik 
A8 32 80% Sangat baik 
A9 34 85% Sangat baik 

A10 40 100% Sangat baik 
A11 37 93% Sangat baik 
A12 26 65% Baik 
A13 32 80% Sangat baik 
A14 40 100% Sangat baik 
A15 31 78% Sangat baik 
A16 27 68% Baik 
A17 31 78% Sangat baik 
A18 40 100% Sangat baik 
A19 40 100% Sangat baik 
A20 28 70% Baik 
A21 35 88% Sangat baik 
A22 36 90% Sangat baik 
A23 26 65% Baik 
A24 31 78% Sangat baik 
A25 37 93% Sangat baik 
A26 40 100% Sangat baik 
A27 40 100% Sangat baik 
A28 32 80% Sangat baik 
A29 33 83% Sangat baik 
A30 33 83% Sangat baik 
A31 35 88% Sangat baik 
A32 32 80% Sangat baik 
A33 30 75% Baik 
A34 36 90% Sangat baik 
A35 40 100% Sangat baik 
A36 30 75% Baik 
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Lampiran 22. Surat penunjukkan validator 
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Lampiran 23. Surat riset 
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Lampiran 24. Surat selesai melaksanakan riset 
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Lampiran 25. Nilai bimbingan 
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Lampiran 26. Dokumentasi riset 
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